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RINGKASAN 
 

Fasilitas dan sarana prasarana pembelajaran pada 

perguruan tinggi berperan penting dalam aktualisasi tujuan dan 

sasaran pendidikan. Kegiatan atau proses belajar mengajar 

mutlak membutuhkan ketersediaan fasilitas dan sarana 

prasarana pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan konsep 

dan model assesmen fasili tas pembelajaran pada tiga fakultas 

yang ada di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo, yaitu 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis dan 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Penelitian 

termasuk penelitian pengembangan yaitu mengembangkan 

model CFUQ faculty facility assessment. Model yang dikembangkan 

adalah model yang dianalisis, didesain dan diadopsi dari berbagai 

model assesmen faslitas pembelajaran.  

Hasil penelitian terhadap fasilitas pembelajaran 

menunjukkan bahwa pada umumnya kondisi fasilitas 

pembelajaran dalam kondisi baik. Namun demikian terdapat 

beberapa fasilitas yang kondisinya tidak memenuhi persyaratan 

untuk kegiatan pembelajaran antara lain: kursi/bangku 

mahasiswa. Aspek standarisasi kondisi fasilitas pembelajaran, 

mengindikasikan beberapa fasilitas pembelajaran belum 

terstandarisasi antara satu dengan lainnya, fasilitas-fasilitas 

tersebut antara lain: meja dosen, kursi dosen dan papan 

tulis/white board, baik dari sisi bentuk, jenis dan ukuran. 

Secara umum fungsionalitas ruangan perkuliahan dan 
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ruang laboratorium telah memenuhi kriteria fungsionalitas, yaitu 

telah sesuai dengan pemanfataanya. Namun demikian masih 

terdapat beberapa ruang yang belum maksimal memenuhi aspek 

fungsionalitasnya. 

Dari hasil perhitungan ditemukan bahwa tingkat utilitas 

ruang di Fakultas Ilmu Pendidikan adalah 26%, termasuk dalam 

kategori sesuai, dimana rentang kategorinya antara 25% – 35%. 

Tindak lanjut dari hasil temuan penelitian ini akan 

menjadi dasar dalam mengembangkan  dan 

mengimplementasikan model konseptual CFUQ faculty facility 

assessment  yang efektif dalam mengoptimalkan pendayagunaan 

sarana prasarana pembelajaran. 
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EXECUTIVE SUMMARY 
 

Teaching and learning facilities in higher education play 
an important role in the actualization of the goals and objectives 
of education.  The actualization of the goals and objectives of 
education require the provision, maximum utilization and 
appropriate management of the facilities. 

The purpose of this study was to develop a conceptual 
framework and an assessment model of teaching and learning 
facilities at three faculties within the State University of 
Gorontalo. The paper applies a Research and Development 
approach to develop a model of CFUQ faculty facility assessment.  

The preliminary result of this research indicated that 
overall the learning facilities in good condition.  Nevertheless, 
there were several facilities that condition does not meet the 
requirements for learning activities. Standardization aspects of 
learning facilities conditions, indicating most of the facilities has 
not yet standardized in term of shape, types and sizes. 

Findings also show that although some of the space has 
not functioned in accordance with their needs, but in general 
classrooms and laboratory have been used according to its 
function. The findings demonstrate that the overall level of space 
utilization rate in one faculty sample of this research: Faculty of 
Education is 26% which falls within a “satisfied” level of rate 
between 25% to 35%. 

Based on the preliminary findings of this study, a 
conceptual framework model of CFUQ faculty facility assessment 
will be provided in order to manage effectively of teaching and 
learning facilities for maximum utilization. 
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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan Syukur ke hadirat Ilahi Robbi atas segala 
rakhmat, berkah dan karunia-Nya sehingga buku ini dapat  
dirampungkan penulisannya. Terbitnya buku ini merupakan 
upaya peneliti untuk menyebarluaskan informasi hasil penelitian 
dengan judul ”Penguatan Mutu Sarana Prasarana Pembelajaran 
Melalui Pengembangan dan Implementasi Model CFUQ Faculty 
Facility Assesment”  kepada segenap civitas akademik Universitas 
Negeri Gorontalo dan masyarakat umum, khususny yang ada di 
Provinsi Gorontalo.  

Secara umum penelitian ini dilakukan untuk 
mengembangkan konsep dan model penilaian fasilitas/  sarana 
prasarana pembelajaran pada fakultas di lingkungan Universitas 
Negeri Gorontalo. Model konseptual yang dikembangkan dan 
diimplementasikan ini adalah CFUQ Faculty Facility Assessment. 
Model penilaian fasilitas/sarana prasarana pembelajaran ini 
berfokus pada empat aspek penilaian, yaitu Condition (kondisi), 
Funcionality (fungsionalitas), Utilization (penggunaan) dan Quality 
(kualitas). Dengan konsep dan model yang dikembangkan ini 
diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan atau 
penguatan mutu fasilitas dan sarana prasarana pembelajaran di 
Universitas Negeri Gorontalo. 

Buku rangkuman laporan hasil penelitian ini 
mendeskripsikan tentang kondisi fasilitas pembelajaran, utilitas 
atau penggunaan fasilitas pembelajaran, fungsionalitas dan 
kualitas fasilitas belajar pada 3 (tiga) fakultas di lingkungan 
Universitas Negeri Gorontalo yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini, yaitu Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis (FEB) dan Fakultas Matemat ika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (FMIPA). Hasil penelitian ini masih berupa 
draft awal yang perlu dikembangkan lebih lanjut berdasarkan 
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hasil temuan lapangan selama pelaksanaan penelitian. Selain 
mengem-bangkan model assesment fasilitas penelitian ini juga 
merekomendasikan pengembangan Sistem Informasi Fasilitas 
Pembelajaran (SIFB) yang merupakan bahagian integral dan 
lanjutan dari konsep dan model CFUQ Faculty Facility Assesment. 

Terkait dengan hasil penelitian ini, sangat diharapkan 
agar pihak manajemen Universitas Negeri Gorontalo dapat 
menyikapi temuan dan rekomendasi yang dihasilkan oleh peneliti  
dalam rangka meningkatkan dan menguatkan (improve and 
strengthing) mutu proses pembelajaran dengan dukungan fasilitas 
pembelajaran yang berkualitas dengan memperhatikan aspek 
fungsionalitas, kondisi dan utilitas fasilitas pembelajaran yang 
ada di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo.  

Perampungan buku ini sebagai salah satu bahagian dari 
kegiatan penelit ian ini tentu saja tidak lepas dari dukungan 
berbagai pihak. Dengan penuh kerendahan hati, ijinkan peneliti 
mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada:  
1. Prof. Dr. Syamsu Qamar Badu, M.Pd,  Rektor Universitas 

Negeri Gorontalo yang telah memberikan kepercayaan 
sekaligus kesempatan kepada peneliti untuk mengembangkan 
skill dan kompetensi (skill and research competence) melalui 
kegiatan penelitian. 

2. Prof. Dr. Abd, Kadim Masaong, M.Pd, Ketua Lembaga 
Penelitian Universitas Negeri Gorontalo yang senantiasa 
memberikan motivasi dan dukungan demi terwujudnya 
prosesn kegiatan penelitian ini dari awal hingga 
perampungan laporan penelitian.  

3. Dr. Wenny Hulukati, M.Pd, Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Gorontalo yang selalu memotivasi peneliti 
dalam meningkatkan kinerja an daya saing dalam 
melaksanakan kegiatan Tri Dharma perguruan Tinggi di 
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lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
Gorontalo. 

4. Semua pihak yang telah memberikan bantuan dan dukungan 
pada penyelesaian penelitian ini, yang tidak dapat disebutkan 
satu persatu melalui kesempatan ini. 

Tiada gading yang tak retak, demikian juga dengan isi 
buku ini yang tentunya penulias menyadari sepenuhnya bahwa 
penulisan buku ini masih jauhdari kesempurnaan, karena itu 
dengan tangan terbuka saran, masukan dan kritik yang 
konstruktif sangat penulis harapkan.  

Akhirnya, penulis berharap, semoga hasil penelitian ini 
dapat memberi kontribusi langsung maupun tidak langsung bagi 
pengembangan institusi khususnya pada aspek 
manajemen/pengelolaan fasilitas/sarana dan prasarana 
pembelajaran yang ada di lingkungan Universitas Negeri 
Gorontalo.  
 

Gorontalo,    April 2016 
Penulis, 
 
 
Dr. phil. Ikhfan Haris, M.Sc 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fakultas sebagai “jantung” dan “jiwa” dari perguruan 

tinggi (Bodily, 2008) merupakan bagian integral dari perguruan 

tinggi yang berperan penting dalam mengimplementasikan 

kegiatan tridharma (pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat). Meskipun memiliki peran besar dalam 

pengembangan perguruan tinggi, namun kenyataanya masih 

sangat sedikit penelitian yang berfokus pada pengembangan 

akademik di tingkat fakultas (Smith, 2002; Aziz dkk, 2005). 

Padahal, hampir 80% dari seluruh keputusan administratif di 

perguruan tinggi dilakukan pada tingkat fakultas (Hilosky & 

Watwood, 1997; Wolverton, Gmelch, & Sarros, 1999; Dyer & 

Miller, 1999; Knight & Holen, 1985). Hal ini menununjukan 

peran fakultas sebagai salah satu faktor kritis (critical factor) dari 

kesuksesan/ keberhasilan dari inst itusi perguruan tinggi (Thrash, 

2012; Mok, 2003). 

Untuk menunjang proses utama pendidikan tinggi maka 

diperlukan sejumlah fasilitas dan infrastruktur pendidikan yang 

meliputi: ruang kelas, laboratorium, studio, workshop, 

perpustakaan, ruang dosen dan administrasi, dan berbagai 

penunjang lainnya, seperti: asrama, fasilitas olahraga, kantin dll. 

Fasilitas dan infrastruktur tersebut perlu dikelola dengan baik, 

dengan beberapa tahap pelaksanaan seperti: proses pengadaan, 

inventarisasi, operasi dan pemeliharaan, perbaikan, penghapusan 
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(bila telah rusak berat) serta administrasi pembukuan yang rapih 

agar dapat diketahui nilai aset yang dimiliki pada setiap saat  

(SPM-PT, Dirjen Dikti, 2010). 

Dalam menjalankan aktifitas fakultas memerlukan 

sejumlah fasilitas dan infrastruktur, baik yang bersifat akademik 

maupun penunjang akademik. Fasilitas dan infrastruktur 

tersebut perlu dikelola dengan baik dan dimaksimalkan 

pemanfaatannya (utilization). Manajemen fasiltas dan sarana 

prasarana fakultas, misalnya pengelolaan ruang kuliah, pada 

prakteknya dihadapkan pada sejumlah permasalahan. In-efesiensi 

penggunaan ruang kuliah, tidak terstandarisasinya fasilitas ruang 

kuliah, kualitas ruang sistem pencahayaan (lighting), ventilasi dan 

kenyamanan serta functional atau peruntukan penggunaan  ruang 

yang belum diatur secara baik, merupakan masalah sekaligus 

tantangan yang berkaitan dengan penguatan mutu kegiatan 

pembelajaran dan akademik di tingkat fakultas. 

Kontekstual, problematika kekurangan dan keterbatasan 

fasilitas pembelajaran, misalnya jumlah ruang, kapasitas ruang, 

kondisi ruang yang kurang mengakomodasi kenyamanan 

pengguna ruang serta lay-out ruang yang tidak dirancang untuk 

menampung multi-aktifitas pembelajaran, menjadi fokus atau 

aspek penting dalam pengelolaan fasilitas pendidikan. Persoalan 

ini mendesak dan perlu diupayakan in-action solution, karena hal 

ini berkaitan langsung dengan kegiatan pembelajaran di 

kelas/ ruang kuliah yang melibatkan mahasiswa dan dosen sebagai 

user fasilitas dan prasarana fakultas (Kaiser dan Klein, 2010). 

Dalam proses pembelajaran, kelas memiliki peran yang 

penting dalam menentukan keberhasilan belajar peserta 

didik/mahasiswa. Bisa dipahami bahwa kelas merupakan central 
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of learning (pusat pembelajaran). Karena dalam kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan di sebuah lembaga pendidikan, kelas 

merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari 

sekolah/kampus, meskipun dengan bentuk yang minimalis. 

Kehadiran kelas sebagai salah satu komponen 

sekolah/kampus menjadi lebih penting jika dikaitkan dengan 

aspek psikologi belajar peserta didik. Salah satu penyebab kurang 

berhasilnya proses pembelajaran adalah faktor kejenuhan peserta 

didik. Faktor kejenuhan peserta didik/mahasiswa tersebut juga 

dipengaruhi oleh banyak hal di antaranya adalah metode 

pembelajaran, faktor guru/dosen dan kondisi kelas. Hal ini bisa 

dimaklumi, selama satu minggu, dengan materi yang sangat 

padat peserta didik/mahasiswa belajar di ruang yang sama 

dengan suasana yang sama pula, tanpa adanya penyegaran. 

Kondisi ruang kelas juga memberikan pengaruh terhadap 

kelancaran  proses belajar mengajar. Temperatur/suhu ruangan 

yang terlalu dingin atau terlalu panas dan sistem ventilasi yang 

kacau, misalnya, betul-betul dan terbukti mampu menurunkan 

sebagian besar kemampuan para peserta didik/mahasiswa dalam 

berkonsentrasi terhadap materi-materi pembelajaran, meskipun 

hal tersebut seringkali luput  dari perhatian guru/dosen. Begitu 

juga sebaliknya, kondisi fisik kelas memiliki potensi untuk 

mendukung konsentrasi dan penghayatan peserta didik/  

mahasiswa dalam belajar. Dengan lay out dan setting kelas yang 

mendukung, misalnya dengan menempelkan gambar-gambar 

yang berkaitan dengan materi pelajaran, peserta didik akan lebih 

terbantu untuk memahami suatu materi. 

Disamping itu, selama ini keberadaan kelas kurang 

berfungsi secara maksimal. Kelas hanya dimaknai sebagai tempat  
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peserta didik berkumpul untuk mempelajari sejumlah ilmu 

pengetahuan tanpa memperhatikan aspek positif  lain dari kelas. 

Hal ini juga dikarenakan ada anggapan bahwa belajar dapat  

dilakukan dimana saja. Padahal jika dicermati secara mendalam, 

situasi tempat belajar sangat mendukung kelancaran proses 

belajar mengajar. 

Secara umum, fasilitas yang terdapat pada suatu ruang 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa dan 

mendukung kegiatan belajar sehari-hari. Beberapa pendapat yang 

dinilai meliputi fasilitas yang dianggap memadai dan belum 

memadai serta kenyamanan dan kepuasan penggunan ruang 

terhadap fasilitas yang terdapat pada ruangan yang tersedia. 

Audit, assesment atau evaluasi terhadap problematika 

sarana prasarana akademik di tingkat fakultas menjadi issue 

penting dalam penguatan dan peningkatan kualitas mutu 

pembelajaran di perguruan tinggi. Control mechanism terhadap 

fasilitas dan sarana prasarana pembelajaran pada fakultas sangat  

diperlukan dalam rangka menilai optimalisasi manajemen 

fasilitas yang dilakukan oleh fakultas (Pearson dan Thomas, 

2010). Hal ini, juga sejalan dengan semakin berkembangnya 

tuntutan  akuntabilitas dan transparansi yang lebih besar dari 

perguruan tinggi dalam memenuhi kebutuhan dan harapan dari 

stakeholder pendidikan. 

 
B. Perumusan  Masalah 

Berdasarkan paparan pada latar belakang penelitian, maka 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:  

1) Secara umum, bagaimanakah kondisi, fungsionalitas, utilitas 

dan kualitas fasilitas/sarana prasarana pembelajaran yang 
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dimiliki oleh fakultas di lingkungan Universitas Negeri 

Gorontalo? 

2) Seperti apakah rumusan model konseptual CFUQ faculty 

facility assessment yang efektif dalam mengoptimalkan 

pendayagunaan sarana prasarana pembelajaran di tingkat 

fakultas? 

3) Sejauh mana hasil implementasi model CFUQ faculty facility 

assessment  dalam mendukung penguatan mutu fasilitas dan 

sarana prasarana pembelajaran pada tingkat fakultas? 

 
C. Tujuan Penelit ian 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menghasilkan 

konsep dan model penilaian fasilitas/sarana prasarana 

pembelajaran pada fakultas di lingkungan Universitas Negeri 

Gorontalo. Model konseptual yang akan dikembangkan dan 

diimplementasikan adalah CFUQ Faculty Facility Assessment. 

Model penilaian fasilitas/sarana prasarana pembelajaran ini 

berfokus pada empat aspek penilaian, yaitu Condition (kondisi), 

Funcionality (fungsionalitas), Utilization (penggunaan) dan Quality 

(kualitas). Dengan konsep dan model yang dikembangkan ini 

diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan atau 

penguatan mutu fasilitas dan sarana prasarana pembelajaran di 

Universitas Negeri Gorontalo. 

Penelitian ini mencakup tiga perspektif besar, yaitu: 

pertama, mendeskripsikan, memetakan dan mengkaji (review) 

kondisi, fungsionalitas dan kualitas sarana prasarana 

pembelajaran yang dimiliki oleh fakultas di lingkungan 

Universitas Negeri Gorontalo. Kedua, merancang konsep dan 
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model konseptual CFUQ faculty facility assessment untuk 

kebutuhan internal, dalam konteks ini pada  Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Gorontalo, sebagai piloting project 

penelitian. Ketiga, mengimplementasikan model yang telah 

dikembangkan dan menilai kontribusi penerapan model dalam 

mendukung penguatan mutu fasilitas dan sarana prasrana 

pembelajaran. 

Tujuan khusus penelitian adalah meliputi kegiatan 

sebagai berikut: 

1) Merumuskan model konseptual CFUQ faculty facility 

assessment yang dapat diterapkan secara internal di 

lingkungan Universitas Negeri Gorontalo; 

2) Melakukan uji model CFUQ faculty facility assessment yang 

dapat diterapkan secara awal pada Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Gorntalopada perguruan 

tinggi; 

3) Megimplementasikan, mengevaluasi dan mengembangkan 

lebih lanjut model CFUQ faculty facility assessment sehingga 

dapat didiseminasikan dan diterapkan secara luas pada 

perguruan tinggi lainnya di Indonesia. 

 

D. Urgensi dan Manfaat Penelit ian 
Pada prinsipnya, tujuan utama dari setiap proses belajar 

mengajar adalah terjadinya perubahan pengetahuan, sikap dan 

prilaku melalui kegiatan berpikir kritis. Proses ini tidak terjadi 

dalam ruang hampa melainkan di lingkungan yang terstruktur 

yang memfasilitasi proses pembelajaran. Stoner, Freeman dan 

Gilbert (2005) menggambarkan lingkungan dari suatu organisasi 

sebagai unsur yang sangat  relevan mempengaruhi keberhasilan 
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suatu kegiatan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Dalam konteks pendidikan, fasilitas dan sarana prasarana 

pembelajaran, merupakan komponen utama dari kedua elemen 

unsur langsung dan tidak langsung dalam lingkungan belajar 

(Asiabaka, 2008). 

Fasilitas dan sarana prasarana pembelajaran pada 

perguruan tinggi memainkan peran penting dalam aktualisasi 

tujuan dan sasaran pendidikan dengan memenuhi kebutuhan 

fisik dan emosional dari dosen dan mahasiswa (Graetz, 2006). 

Herzog (2008) menekankan bahwa kebutuhan fisik terpenuhi 

melalui penyediaan dan kelengkapan, kenyamanan, 

keseimbangan fasilitas yang memadai untuk melakukan aktivitas 

pembelajaran. 

Manajemen fasilitas  dan sarana prasarana pembelajaran 

merupakan  salah satu tema yang penting, menantang  dan 

mungkin yang paling kontroversial yang dihadapi oleh perguruan 

tinggi baik di negara berkembang maupun di negara maju. Inti 

dari permasalahan, pada umumnya adalah kompleksitas antara 

menyeimbangkan beragam kepentingan dari pengguna fasilitas 

dan kebijakan serta manajemen fasilitas dan sarana prasarana 

tersebut (Harligen dkk, 2010). 

Hasil riset, Association of Higher Education Facilities 

Officers, Amerika Serikat  (2006), mengidentifikasi tantangan 

yang berkaitan dengan "aging and expanding facilities” (penuaan 

dan perluasan fasilitas) serta “insufficient facilities” (fasilitas yang 

tidak memadai) sebagai salah satu tema sentral manajemen 

fasilitas dan sarana prasarana di perguruan tinggi sekaligus 

dianggap sebagai salah satu ancaman atas keberhasilan 

pendidikan tinggi (APPA, 2006; Marmolejo, 2007) 
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Pengembangan dan implementasi model konseptual 

CFUQ faculty facility assessment sangat penting dikaji secara 

mendalam karena persoalan optimalisasi fasilitas dan sarana 

pembelajaran masih menjadi kendala utama dalam mendukung 

penguatan mutu pembelajaran di perguruan tinggi. Meskipun 

beberapa penelitian terkait pemanfaatan ruang kuliah pada 

perguruan tinggi di Indonesia telah dilakukan (Sandy dan 

Cahyaka, 2014; Handayani dkk, 2006; Megawanti, 2014), namun 

kajian yang mendalam terkait audit/assesment atau penilaian 

terhadap ruang kuliah dari aspek Condition (kondisi), Funcionality 

(fungsionalitas), Utilization (penggunaan) dan Quality (kualitas) 

masih sangat kurang dilakukan. 

Urgensi penelitian ini adalah memberikan solusi terhadap 

permasalahan manajemen fasilitas dan sarana prasarana 

pembelajaran, sebab manajemen dan pemanfaatan sumber daya 

manusia dan material yang tepat merupakan salah satu kunci 

kesusksesan organisasi/ institusi. Dengan demikan, diharapkan 

hasil penelitian ini dapat melahirkan konsep dan model baru yang 

dapat diimplementasikan dalam menilai pengelolaan fasilitas dan 

sarana pembelajaran sebagai upaya menunjang penguatan mutu 

sarana pembelajaran pada perguruan tinggi, 

 
E. Target Inovasi dan Penerapan Hasil Penelit ian 

Target dari penelitian ini adalah penguatan mutu 

fasilitas/sarana prasarana pembelajaran pada tataran fakultas 

melalui pengembangan dan implementasi model CFUQ faculty 

facility assessment. Strategi yang akan digunakan dalam 

implementasi model ini adalah melakukan audit / assessment/  

penilaian atau evaluasi fasili tas/ sarana prasarana dari aspek 
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kondisi, fungsionalitas, penggunaan dan kualitas. 

Adapun manfaat penelitian ini dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Mendeskripsikan tentang konsep dan model CFUQ faculty 

facility assessment yang dapat diimplementasikan dalam 

menilai kondisi, fungsionalitas, penggunaan dan kualitas 

fasilitas/sarana prasarana pembelajaran yang ada di tingkat  

fakultas. Konsep dan model yang dikembangkan ini 

menggambarkan karaktersitik dan atribut, landasan filosofis, 

tujuan/sasaran, pendekatan, strategi dan metode 

audit/assesmen. 

2) Konsep dan model yang dikembangkan ini bermanfaat bagi 

bagi para pimpinan dan pihak lain yang terkait (tenga 

pengajar/dosen) sebagai bahan acuan dan bahan 

pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan terkait  

dengan manajemen sarana prasarana pembelajaran dalam 

rangka pengembangan dan penguatan mutu pembelajaran di 

tingkat fakultas. 
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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsepsi Fasilitas/Sarana Prasarana Pembelajaran 

Dalam konteks pendidikan, fasilitas/ sarana dan 

prasarana pembelajaran merupakan salah satu faktor yang 

keberadaannya mutlak dibutuhkan dalam menunjang proses 

pembelajaran. Ketersediaan sarana dan prasarana menjadi bagian 

terpenting yang harus terpenuhi dalam suatu sistem pendidikan. 

Secara umum fasilitas/ sarana pendidikan adalah semua 

perangkat peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung 

digunakan dalam proses pendidikan di sekolah, seperti gedung, 

properti/aset fisik dan material, infrastruktur utama, ruang kelas, 

meja-kursi, papan tulis, dan media pembelajaran (IES, 2006). 

Sedangkan prasarana pendidikan adalah seluruh perangkat 

kelengkapan dasar yang secara tidak langsung digunakan/  

dimanfaatkan/dialokasikan oleh guru dan siswa dalam 

menunjang pelaksanaan proses pendidikan, Secara fisik 

prasarana pendidikan dapat berupa lokasi/ tempat, halaman, 

lapangan olah raga, kebun, taman, dan lainnya (Asiyai, 2012). 

Menurut Adeboyeje (2000); Emetarom (2004) fasilitas di 

sekolah adalah sarana fisik dan ruang/spasial yang 

memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar yang akan 

menoptimalkan/meningkatkan hasil pembelajaran. Fasilitas 

sekolah menjadi pilar utama dalam merealisasikan proses  belajar 

mengajar yang efektif. Fasilitas pengajaran mencakup semua 

sumber daya infrastruktur dan bahan yang digunakan untuk 
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mendukung pelayanan pendidikan yang berkualitas. 

Infrastruktur mengacu pada sarana fisik dan struktur organisasi 

yang dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan (Bakare, 2009). 

Fasilitas penting lainnya yang relevan di lingkungan sekolah 

meliputi buku teks, peralatan laboratorium, komputer, fasilitas 

ruangan, pasokan listrik dan peraltan teknis  lainnya. Seluruh 

fasiltas/sarana pendidikan berperan penting dalam penyediaan 

dan pencapaian pendidikan ataupun pembelajaran yang bermutu 

(Omotayo dkk, 2008). Kualitas dan standarisasi pembelajaran 

yang bermutu  sangat tergantung pada penyediaan, kecukupan, 

pemanfaatan dan pengelolaan fasilitas pendidikan. Akinsolu 

(2004) menegaskan bahwa kurikulum pendidikan tidak dapat  

dilaksanakan dengan  dengan baik bilamana fasilitas/sarana 

pendidikan yang buruk. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa 

fasilitas/sarana dan prasarana pendidikan adalah sumber daya 

fisik  (physical resources) yang memfasilitasi proses belajar 

mengajar yang efektif (Rufai, 2013). 

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan 

yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses 

pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, 

ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. 

Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah 

fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses 

pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun, taman 

sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika dimanfaatkan secara 

langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman sekolah 

untuk pengajaran mata pelajaran biologi dengan memanfaatkan 

tumbuhan yang ada, komponen tersebut bisa disebut sebagai 

sarana pendidikan. 
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Menurut Tim Pakar Manajemen Universitas Negeri 

Malang (2003), manajemen sarana prasarana pendidikan adalah 

proses kerjasama pendayagunaan semua sarana dan prasarana 

pendidikan secara efektif dan efisien. Hasbullah (2006) 

mengatakan bahwa “pada garis besarnya manajemen sarana dan 

prasarana meliputi lima hal, yaitu (a) penentuan kebutuhan, (b) 

proses pengadaan, (c) pemakaian, (d) pencatatan atau 

pengurusan, dan (e) pertanggungjawaban. 

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas 

mengatur serta menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar 

dapat memberikan kontribusi pada proses pendidikan secara 

optimal dan berarti. Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan 

perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan, 

inventarisasi, penghapusan serta penataan. 

Tujuan daripada pengelolaan sarana dan prasarana 

sekolah ini adalah untuk memberikan layanan secara profesional 

berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan agar proses 

pembelajaran bisa berlangsung secara efektif dan efisien. 

Berkaitan dengan tujuan ini, Bafadal menjelaskan secara rinci 

tentang tujuan manajemen sarana prasarana pendidikan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana 

sekolah melalui sistem perencanaan dan pengadaan yang 

hati-hati dan seksama, sehingga sekolah memiliki sarana dan 

prasarana yang baik, sesuai dengan kebutuhan sekolah, dan 

dengan dana yang efisien. 
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2. Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana 

sekolah secara tepat dan efisien. 

3. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana 

pendidikan, sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi 

siap pakai dalam setiap diperlukan oleh semua personil 

sekolah. 

 

B. Prinsip Dasar Manajemen Sarana dan Prasarana 
Sekolah 

Dalam mengelola sarana dan prasarana sekolah, terdapat  

sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan bisa 

tercapai dengan maksimal. Prinsip-prinsip tersebut menurut 

Bafadal adalah: 

a. Goal Orientation Principle (Prinsip Pencapaian Tujuan) 

Pada dasarnya manajemen perlengkapan sekolah dilakukan 

dengan maksud agar semua fasilitas sekolah dalam keadaan 

kondisi siap pakai. Oleh sebab itu, manajemen perlengkapan 

sekolah dapat dikatakan berhasil bilamana fasilitas sekolah itu 

selalu siap pakai setiap saat, pada setiap ada seorang personel 

sekolah akan menggunakannya. 

b. The effeciency principle (Prinsip efisiensi) 

Dengan prinsip efisiensi berarti semua kegiatan pengadaan 

sarana dan prasarana sekolah dilakukan dengan perencanaan 

yang hati-hati, sehingga bisa memperoleh fasilitas yang 

berkualitas baik dengan harga yang relatif murah. Selain itu 

juga berarti bahwa pemakaian semua fasilitas sekolah 

hendaknya dilakukan dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat 

mengurangi pemborosan. Dalam rangka itu maka 
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perlengkapan sekolah hendaknya dilengkapi dengan petunjuk 

teknis penggunaan dan pemeliharaannya. Petunjuk teknis 

tersebut dikomunikasikan kepada semua personel sekolah 

yang diperkirakan akan menggunakannya. Selanjutnya, 

bilamana dipandang perlu, dilakukan pembinaan terhadap 

semua personel. 

c. Principle of administrative (Prinsip administratif) 

Di Indonesia terdapat  sejumlah peraturan perundang-

undangan yang berkenaan dengan sarana dan prasarana 

pendidikan. Sebagai contohnya adalah peraturan tentang 

inventarisasi dan penghapusan perlengkapan milik negara. 

Dengan prinsip administratif berarti semua perilaku 

pengelolaan perlengkapan pendidikan di sekolah itu 

hendaknya selalu memperhatikan undang-undang, peraturan, 

instruksi dan pedoman yang telah diberlakukan oleh 

pemerintah. Sebagai upaya penerapannya, setiap penanggung 

jawab pengelolaan perlengkapan pendidikan hendaknya 

memahami semua peraturan perundang-undangan tersebut 

dan menginformasikan kepada semua personel sekolah yang 

diperkirakan akan berpartisipasi dalam pengelolaan 

perlengkapan pendidikan. 

d. Sharing responsibility principle (Prinsip kejelasan tanggung 

jawab) 

Di Indonesia tidak sedikit adanya lembaga pendidikan yang 

sangat besar dan maju. Oleh karena besar, sarana dan 

prasarananya sangat banyak sehingga manajemennya 

melibatkan banyak orang. Bilamana hal itu terjadi maka perlu 
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adanya pengorganisasian kerja pengelolaan perlengkapan 

pendidikan. Dalam pengorganisasiannya, semua tugas dan 

tanggung jawab semua orang yang terlibat itu perlu 

dideskripsikan dengan jelas. 

e. Cohesiveness principle (Prinsip kekohesifan) 

Dengan prinsip kekohesifan berarti manajemen perlengkapan 

pendidikan di sekolah hendaknya terealisasikan dalam bentuk 

proses kerja sekolah yang sangat kompak. Oleh karena itu, 

walaupun semua orang yang terlibat dalam pengelolaan 

perlengkapan itu telah memiliki tugas dan tanggung jawab 

masing-masing, namun antara yang satu dengan yang lainnya 

harus selalu bekerja sama dengan baik. 

 
C. Proses Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan 

Secara umum, proses kegiatan manajemen sarana 

prasarana pendidikan, meliputi perencanaan, pengadaan, 

pengawasan, penyimpanan inventarisasi, penghapusan dan 

penataan. Proses-proses ini penting dilakukan agar pengadaan 

sarana prasarana, tepat sasaran dan efektif dalam penggunaan. 

Jangan sampai terjadi proses pengadaan sarana prasarana 

pendidikan hanya didasarkan atas faktor prestise belaka, tanpa 

memikirkan tingkat kebermaknaannya (meaningfulness) 

terhadap proses pembelajaran. Tahapan-tahapan kegiatan 

manajemen sarana prasarana sebagaimana tersebut di atas, harus 

dilakukan secara kontinyu agar dapat berdaya guna dalam waktu 

yang lama. 

Dalam pengelolaan sarana prasarana pendidikan sehingga 

dalam kondisi siap pakai, diperlukan petugas khusus yang 
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menanganinya. Hal ini dimaksudkan untuk membantu guru 

dalam mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan, utamanya 

yang berkaitan erat  dengan sarana dan prasarana yang 

menunjang secara langsung dalam proses pembelajaran. Proses 

manajemen sarana prasarana pendidikan Islam yang akan 

dibahas di sini berkaitan erat dengan: 

1. Perencanaan fasilitas/ sarana prasarana pendidikan  

Perencanaan merupakan fungsi pertama yang harus 

dilakukan dalam proses manajemen. Perencanaan sarana dan 

prasarana pendidikan merupakan suatu proses analisis dan 

penetapan kebutuhan yang diperlukan dalam proses 

pembelajaran dan kebutuhan yang dapat menunjang keberhasilan 

proses pembelajaran. Dalam proses perencanaan ini harus 

dilakukan dengan cermat dan teliti baik berkaitan dengan 

karakteristik sarana dan prasarana yang dibutuhkan, jumlahnya, 

jenis dan kendalanya (manfaat yang didapatkan), beserta 

harganya. Berkaitan dengan perencanaan ini, Jones (1969) 

menjelaskan bahwa perencanaan pengadaan perlengkapan 

pendidikan di sekolah harus diawali dengan analisis jenis 

pengalaman pendidikan yang diprogramkan sekolah. 

Proses perencanaan pengadaan perlengkapan sekolah 

merupakan kegiatan yang tidak mudah, membutuhkan analisis 

yang teliti dan memperhatikan kualitas sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan. Ketersediaan dana juga memperhatikan skala 

prioritas dalam pengadaannya. Oleh karena itu, dalam proses 

perencanaan ini harus melibatkan semua personel sekolah agar 

dapat diketahui secara pasti tentang kebutuhan-kebutuhan yang 
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diperlukan oleh sekolah, utamanya yang berkaitan langsung 

dengan proses pembelajaran di sekolah. Personel yang terlibat 

dalam proses perencanaan ini harus mengetahui secara pasti 

anggaran yang dikeluarkan oleh sekolah, harga sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan. Selain itu, juga harus memberikan 

analisis tentang skala prioritas yang dibutuhkan dalam 

menunjang keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. 

2. Pengadaan fasilitas/ sarana dan prasarana pendidikan  

Pengadaan sarana prasarana pendidikan disekolah pada 

hakikatnya adalah kelanjutan dari program perencanaan yang 

telah disusun oleh sekolah sebelumnya. Dalam pengadaan ini 

harus dilakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun 

sebelumnya dengan memperhatikan skala prioritas yang 

dibutuhkan oleh sekolah dalam menunjang keberhasilan 

pelaksanaan proses pembelajaran.  

Memilih sarana prasarana bukanlah berupa resep yang 

lengkap dengan petunjuk-petunjuknya lalu pendidik menerima 

resep begitu saja. Sarana pembelajaran hendaknya direncanakan, 

dipilih dan diadakan dengan teliti sesuai dengan kebutuhan 

sehingga penggunanya berjalan dengan wajar. Untuk itu pendidik 

hendaknya menyesuaikan sarana pembelajaran dengan faktor-

faktor yang dihadapi, yaitu tujuan apakah yang hendak dicapai, 

media apa yang tersedia, pendidik mana yang akan 

mempergunakanya, dan peserta didik mana yang dihadapi. 

Faktor lain yang hendaknya dipertimbangkan dalam pemilihan 

sarana pembelajaran adalah kesesuaian dengan ruang dan waktu. 
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3. Inventarisasi fasilitas/ sarana dan prasarana pendidikan  

Inventarisasi dapat diartikan sebagai pencatatan dan 

penyusunan daftar barang-barang milik negara secara sistematis, 

tertib dan teratur berdasarkan ketentuan-ketentuan atau 

pedoman-pedoman yang berlaku. Hal ini sesuai dengan 

keputusan mentri keuangan RI Nomor Kep. 225/MK/V/4/1971 

bahwa barang milik negara berupa semua barang yang berasal 

atau dibeli dengan dana yang bersumber baik secara keseluruhan 

atau bagian sebagainya dari APBN atupun dan lainya yang 

barang-barangnya dibawah penguasaan kantor departemen dan 

kebudayaan, baik yang berada didalam maupun luar negeri.  

4. Pengawasan dan pemeliharaan fasilitas/ sarana dan 
prasarana pendidikan  

Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen 

yang harus dilaksanakan oleh pimpinan organisasi. Berkaitan 

dengan sarana prasaranapendidikan di sekolah, perlu adanya 

kontrol baik dalam pemeliharaan atau pemberdayaan. 

Pengawasan terhadap sarana prasarana pendidikan disekolah 

merupakan usaha yang ditempuh oleh pimpinan dalam 

membantu personil sekolah untuk menjaga atau memelihara dan 

memanfaatkan sarana prasarana sekolah dengan sebaik mungkin 

demi keberhasilan proses pembelajaran disekolah.  

Pemeliharaan terhadap sarana dan prasarana disekolah 

merupakan aktifitas yang harus dijalankan untuk menjaga agar 

perlengkapan yang dibutuhkan oleh personil sekolah dalam 

kondisi siap pakai. Kondisi siap pakai ini akan sangat membantu 

terhadap kelancaran proses pembelajaran yang dilaksanakan 
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disekolah. Oleh karena itu, semua perlengkapan yang ada 

disekolah membutuhkan perawatan, pemeliharaan dan 

pengawasan agar dapat diberdayakan dengan sebaik mungkin.  

 

5. Penghapusan fasilitas/ sarana dan prasarana sekolah 

Penghapusan sarana prasarana pendidikan adalah 

kegiatan meniadakan barang-barang milik lembaga (bisa juga 

milik negara) dari daftar inventaris dengan cara berdasarkan 

perundang-undangan yang berlaku. Kepala sekolah memiliki 

kewenangan utuk melakukan penghapusan terhadap 

perlengkjapan sekolah. Namun perlengkapan yang akan dihapus 

harus memenuhui persyaratan-persyaratan penghapusan.  

Dalam penghapusan barang ini, pihak manajemen sekoah 

(kepala sekolah beserta stafnya) hendaknya mengelompokan dan 

mendata/menginvetarisr/mencatat barang-barang yang akan 

dihapus, kemudian mengajukan usulan penghapusan beserta 

lampiran jenis barang yang akan dihapus ke Instansi terkait. 

Setelah SK dari  kantor pusat tentang penghapusan barang terbit, 

maka dapat dilakukan penghapusan barang sesuai berita acra 

yang ada.  Penghapusan barang ini dapat  dilakukan dengan cara 

pemusnahan atau pelelangan.  

Secara umum tujuan manajemen sarana dan prasarana 

itu memberikan layanan secara profesional di bidang sarpras 

sekolah dalam rangka terselenggaranya proses pembelajaran 

secara efektif dan efisien. Jika sarana prasarana tidak terpenuhi 

secara profesional, maka hal itu akan berdampak pada proses 

pembelajaran yang kurang maksimal. Pada akhirnya, kualitas 
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sekolah diragukan oleh masyarakat dan orang tua pun enggan 

menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut. Tapi, sarana 

prasarana yang lengkap pun juga tidak menjamin berlangsungnya 

kegiatan belajar mengajar yang efektif. Karena dalam hal ini, 

sarana prasarana tidak bisa memfungsikan diri tanpa ada orang 

yang memfungsikannya. Jadi, peran pendidik juga tidak bisa 

dinafikan begitu saja, melainkan harus memperhatikan secara 

seksama perihal tersebut. Pendidik juga harus menguasai sarana 

apa yang akan dipakai, sehingga sarana yang ada itu digunakan 

secara maksimal.  

Dalam manajemen perencanaan juga ada beberapa 

prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan bisa tercapai dengan 

maksimal, yaitu prinsip pencapaian tujuan, prinsip efisiensi, 

prinsip administratif, prinsip kejelasan tanggung jawab, prinsip 

kekohesifan. Manajemen sarana prasarana pendidikan di sekolah 

berkaitan erat dengan aktivitas-aktivitas pengadaan, 

pendistribusian, penggunaan dan pemeliharaan, inventarisasi 

serta penghapusan fasilitas/sarana dan prasarana pendidikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya suatu proses dan 

keahlian di dalam mengelolanya. Karena jika tidak dikelola 

dengan baik dan tepat, para personel sekolah tidak akan bisa 

menggunakannya seara maksimal yang berimplikasi pada kurang 

maksimalnya proses pembelajaran. 

D. Manajemen Fasilitas/Sarana Prasarana Pembelajaran 

Pemanfaatan, pendayagunaan dan optimalisasi fasilitas/  

sarana dan prasarana pembelajaran perlu dikelola dengan baik 

dan benar agar tujuan pendidikan yang dirumuskan dapat 
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tercapai dengan sempurna. Itu sebabnya, manajemen fasilitas/  

sarana dan prasarana pendidikan  perlu dikelola secara 

profesional agar seluruh fasilitas/sarana dan prasarana yang  

dapat digunakan dan dimanfaatkan untuk mendukung efektifitas 

pencapaian target pembelajaran, serta pengembangan mutu. Jika 

sumber daya fisik ini tidak dikelola dengan baik, efisien dan 

efektif, hal ini akan menciptakan masalah dan biaya tambahan 

untuk menjalankan visi, misi dan tujuan pendidikan ataupun 

pembelajaran yang diinginkan (Ibrahim dkk, 2011). 

Dalam mengelola sarana dan prasarana pembelajaran, 

terdapat lima prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan bisa 

tercapai dengan maksimal. Kelima prinsip-prinsip tersebut 

manajemen fasilitas/sarana dan prasarana pembelajaran tersebut, 

adalah: (1) Principle of goal orientation: Prinsip berkaitan dengan 

aspek kesiapan (readiness) fasilitas/sarana prasarana 

pembelajaran untuk digunakan kapan saja sesuai dengan 

kebutuhan pemakai dalam rangka pencapaian tujuan proses 

belajar mengajar. Indikator utama keberhasilan penerapan 

prinsip ini adalah bilamana fasilitas/sarana dan prasarana selalu 

tersedia dan siap digunakan setiap saat, ketika set iap ada seorang 

personel sekolah akan menggunakannya; (2) Principle of efficiency: 

Prinsip berorientasi pada pentingnya mekanisme perencanaan 

yang mata dan terukur terhadapa pengadaan atau penyediaan 

fasilitas/sarana dan prasarana pembelajaran. Fokus utama prinsip 

ini adalah ketersediaan fasilitas pembelajaran yang baik dengan 

harga yang realtif murah/ terjangkau. Prinsip efesiensi juga 

menekankan untuk pemanfataan semaksimal mungkin dengan 
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tidak melakukan ataupun mengurangi pemborosan; (3) Principle 

of administrative atau prinsip administrative menegaskan bahwa 

manajemen fasilitas/sarana dan prasarana pendidikan harus 

selalu konsisten/ taat asas, memperhatikan serta berpedoman 

undang-undang, peraturan, instruksi dan petunjuk teknis yang 

diberlakukan oleh negara. Dalam penerapannya, prinsip 

administratif menakannya pentingnya  setiap penanggung jawab 

pengelolaan fasilitas/sarana dan prasarana pendidikan 

hendaknya memahami semua peraturan perundang-undangan 

tersebut dan menginformasikan kepada semua unsur yang terkait  

dalam institusi pendidikan yang diperkirakan akan berpartisipasi 

dalam pengelolaan perlengkapan pendidikan; (4) Priciple of 

hierarchy of responsibility: Prinsip kejelasan tanggung jawab 

menekankan akan pentingnya sharing responsibility dan sistem 

pendelegasian yang jelas dalam pengelolaan fasili tas/sarana dan 

prasarana pembelajaran. Pendelegasian ini hendaknya 

memperhatikan bahwa person yang diberi tanggungjawab adalah 

yang memilikikemampuan dan kapabilitas dalam mengelola 

fasilitas/sarana dan prasrana tersebut. Bilamana sharing 

responsibility ini tidak terkonsentrasi pada seseorang melainkan 

pada banyak orang, maka diperlukan merumuskan deskripsi 

tanggung jawab dan pembagian tugas yang jelas dan merata 

untuk setiap personel yang diberi tanggungjawab dalam 

pengelolaan fasiltas/sarana dan prasarana dan (5) Principle of 

cohesiveness: Int i dari prinsip kekohesifan adalah manajemen 

fasilitas/sarana dan prasarana pendidikan di hendaknya 

terealisasikan dalam bentuk proses kerja yang sangat kompak dan 
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saling terintegrasi satu dengan yang lainnya. Selanjutnya, 

diperlukan adanya kerjasama dan kolaborasi yang baik antara 

personil yang satu dengan personil yang lainnya. Dalam konteks 

lain, prinsip ini menegaskan bahwa walaupun semua orang yang 

terlibat dalam pengelolaan perlengkapan itu telah memiliki tugas 

dan tanggung jawab masing-masing, namun antara yang satu 

dengan yang lainnya harus selalu bekerja sama dengan baik 

(Bafadal, 2003; Mulyasa, 2004). 

 
E. Fasilitas Universitas dalam Merespon Perubahan 

Pembelajaran 
Selama 50 atau bahkan 100 tahun terakhir, secara kasat  

mata, dari perspektif luar, bentuk bangunan universitas mungkin 

tampak tidak terlalu berubah, namun dari sisi tampilan ruang 

kelas, laboratorium dan perpustakaan adalah elemen universitas 

yang mengalami perubahan bentuk. Kondisi dan situasi ini bagi 

perguruan tinggi, khususnya dalam pengelolaan/manajemen 

fasilitas harus memahami perubahan yang mempengaruhi 

ruang/ lingkungan pendidikan dan membantu mengembangkan 

fasilitas/sarana dan prasarana pendidikan, misalnya bagaimana 

menyiapkan ruang kuliah masa depan (Fink, 2003).  

Banyak gambaran besar trend perubahan pada ruang dan 

lingkungan pembelajaran yang berkontribusi pada 

pengembangan mutu pada perguruan tinggi. Oleh sebab itu, 

pengelolaan fasilitas pada perguruan tinggi perlu mengantispasi 

dan merespon bagaimana perubahan pedagogis secara signifikan 

telah mempengaruhi perubahan fasilitas/sarana prasarana pada 

perguruan tinggi. Perubahan-perubahan suasana pembelajaran 
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pada ruang kuliah, misalnya semakin berkurangnya model 

pembelajaran instruksi dalam bentuk cermah di depan kelas. 

Perkuliahan dalam bentuk interaktif-seminar, perkuliahan yang 

diikuti oleh kegiatan tutorial dalam bentuk kerja kelompok kecil 

(small-group work), e-learning, teleconference untuk pertemuan e-

kolaboratif. Perubahan dalam pengelolaan ruang 

administratif/kantor yang semakin multiguna baik sebagai ruang 

kolaborasi untuk mengajar dan sebagai ruang administratif. 

Model pengelolaan perpustakaan mengalami perubahan, kegiatan 

di perpustakaan berkembang dari repositori buku pasif  menjadi 

repositori interaktif (Craig, 2005; APPA, 2001). 

Seluruh perubahan konteks pembelajaran tersebut  

didorong oleh perubahan teknologi pembelajaran. Menghadapi 

trend perubahan teknologi dan perubahan model pembelajaran, 

manajemen fasilitas/sarana prasarana pada perguruan tinggi, 

terutama pada tingkat  fakultas untuk meningkatkan fleksibilitas 

dan modularitas ruang/ lingkungan pembelajaran. Transformasi 

fungsional ruang kuliah, misalnya ruang kuliah dapat moveble 

(bergerak/berubah sesuai kebutuhan) melalui metode upgrade 

ruang dari ukuran 30 x 30 m2 menjadi ruang aula yang dapat  

menampung 500 kursi. Selain itu fleksibilitas ruang melalui  

terintegrasi teknologi dapat memungkinkan satu kelas besar 

beralih/berpindah ke ruang untuk kerja kelompok kecil untuk 

presentasi mahasiswa. Laboratorium dapat dikembangkan 

dengan peralatan plug-and-play seperti bangku di atas roda 

dikunci dan fasilitas yang bergerak/berpindah (Pirani dan 

Salaway, 2005; Schoomer, 2000). 
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Persoalan utama perkembangan yang dipaparkan di atas 

adalah sejauh mana fasilitas universitas dapat mengakomodasi 

perubahan pendekatan pedagogis secara langsung terkait sangat  

terkait kemampuan universitas untuk mendidik mahasiswa 

berubah, tumbuh dan berkembang dalam rangka memenuhi 

tuntutan dan harapan stakeholder pendidikan. 

 
F. Penguatan Mutu Fasilitas/Sarana dan Prasarana 

Pembelajaran 
Fasilitas/sarana dam prasarana pembelajaran memberi 

makna penting pada proses belajar mengajar. Untuk 
meningkatkan mutu fasilitas/sarana dan prasarana pembelajaran 
dibutuhkan manajemen yang kuat untuk merencanakan, 
mengarahkan, pengambilan keputusan, koordinasi, pengawasan 
dan kontrol Boyd, D. (2002). 

Fasilitas/sarana dan prasarana pembelajaran adalah 
bahan/material yang dirancang untuk melayani tujuan tertentu 
dari proses pembelajarn. Dalam sistem pendidikan, terdapat  
berbagai ragam fasilitas/sarana dan prasarana pembelajaran. 
Fasilitas tersebut dapat  berbentuk media yang berfungsi untuk 
memfasilitasi proses belajar mengajar. Secara umum, fasilitas 
pembelajaran ini dugunakan untuk: (1) Sebagai alat bantu 
(teaching aid) untuk untuk menggambarkan konsep tertentu; (2) 
Sebagai sarana untuk memberikan kesempatan bagi pembelajar 
pengalaman langsung melalui penggunaan fasilitas pembelajaran 
tersebut; (3) Sebagai media untuk mendukung kegiatan  
eksperimen dan demonstrasi;  (4) Sebagai fasilitas untuk 
melakukan penelitian/kajian ilmiah atau riset; (5) Fasilitas 
berfungsi untuk lebih memberikan keragaman pengalaman 
melalui pengguna berbagai fasilitas dan media pembelajaran; (7) 
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Sarana digunakan untuk pengembangan sikap dan keterampilan 
ilmiah dan (8) Berfungsi untuk melindungi individu dan 
memberikan kenyamanan dalam proses belajar mengajar (APPA, 
2001; Daigneau, 2003). 

Di sisi lain, fasilitas/sarana dan prasarana pendukung 
tidak langsung kegiatan pembelajaran, seperti ruang kantor 
administrasi, kant in, ruang umum, toilet, ruang kebersihan, 
ruang perlengkapan serta ruang untuk menunjang kebutuhan 
fisik dan emosional individu, pada umumnya digunakan untuk 
(1) Meningkatkan efektivitas pembelajaran; (2) Meningkatkan 
kebersihan, ketertiban dan keamanan fasilitas; (3) Mengurangi 
biaya dan siklus pembiayaan oerasional bangunan; (4) 
Memperpanjang masa pemanfaataan bangunan/gedung; (5) 
Meningkatkan efisiensi dan efekt ivitas staf dan siswa dalam 
menjalankan aktifitas pembelajaran; (6) Meningkatkan 
kualitas/performance bangunan dan (7) Kepentigan pengumpulan 
data dan analisis untuk pengambilan keputusan (Guckert dan  
King, 2006; Kaiser, 2004).  

Dalam mengoptimal pendayagunaan fasilitas/sarana dan 
prasarana pembelajaran pengelolaannya pengelolaan fasilitas 
membutuhkan upaya kolektif. Proses manajemen, yang 
melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pengambilan 
keputusan, kepemimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan 
diterapkan dalam manajemen fasilitas. Terkait dengan 
perkembangan dan perubahan dalam metode pembelajaran maka 
memerlukan pemikiran inovatif dan keterlibatan manajemen 
fasilitas yang efektif dan efesien.  Upaya kolaboratif ini dapat  
menyumbangkan  ide-ide dan perspektif baru dalam pengelolaan 
fasilitas dalam rangka meningkatkan mutu fasilitas pembelajaran 
(Manns dan Katsinas, 2006). 
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Oleh karena itu manajemen fasili tas merupakan bagian 

integral dari keseluruhan manajemen yang ada di 

institusi/ lembaga pendidikan. Kontekstual, manajer pendidikan 

harus melakukan penilaian yang komprehensif dari fasilitas 

untuk menentukan bidang kebutuhan dang pengemabngan 

fasilitas. Hal ini memerlukan upaya terpadu dari semua pihak 

yang memiliki keahlian yang dibutuhkan untuk penilaian yang 

akurat dan up-to-date dari semua aspek fasilitas yang dimiliki oleh 

institusi/ lembaga pendidikan. Aktualisasi tujuan dan sasaran 

pendidikan membutuhkan penyediaan, optimalisasi pemanfaatan 

dan manajemen yang tepat dari fasilitas. Selanjutnya, kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, mengharuskan bahwa manajer 

pendidikan harus mengadopsi metode modern terkait dengan 

manajemen fasilitas, sebab hal ini akan meningkatkan kualitas 

belajar mengajar melaui penggunaan dan pengoptimalan 

penggunaan fasilitas/ sarana dan prasarana pembelajaran (Rose 

dkk, 2007). 

 
G. Latar dan Peta Jalan Penelit ian 

Inisiatif untuk melakukan penelitian dengan tema 

penguatan mutu sarana prasarana pembelajaran melalui 

pengembangan dan implementasi Model CFUQ faculty facility 

assessment” didasari pada hasil “mini-research” yang dilakukan 

serta berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar di 

Fakultas Ilmu Pendidikan, UNG menunjukkan bahwa masih 

banyak ruang kuliah yang jauh dari standar minimun 

prasarana/sarana pembelajaran dan beberapa fasilitas yang ada di 

kampus masih kurang memadai.  
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Kekurangmemadaian sarana tersebut misalnya dari sisi 

kelengkapan perabot. Beberapa ruang yang meja dan kursi 

dosennya tidak standar. Kemudian kualitas meja dosen yang 

tidak terlalu baik. Demikian juga dengan kursi mahasiswa yang 

memiliki kondisi rusak, misalnya wadah tempat menulis pada 

meja mahasiswa yang telah patah atau beberapa yang rusak/ tidak 

memiliki wadah tempat menulis lagi. Kuantitas atau jumlah kursi 

mahasiswa juga beberapa ruang yang memiliki kursi tidak 

sebanding dengan jumlah mahasiswa. 

Dari sisi fasilitas media pembelajaran, terdapat beberapa 

ruang yang dulunya dilengkapi dengan Liquid Crystal Display 

(LCD) kini tidak dilengkapi dengan LCD. Sistem penataan ruang 

juga tidak maksimal atau tidak didesain dengan baik, yang 

berakibat proses belajar mengajar terganggu. Penataan ini 

misalnya, penempatan proyektor/  LCD yang tidak strategis 

sehingga pantulan sinar matahari mengenai proyektor, hal ini 

membuat silau jika kita memandang ke depan. Beberapa LCD 

yang digunakan juga masih sering mengalami gangguan atau 

bahkan tidak berfungsi. Dari sisi klima ruangan, pada umumnya 

ruang kuliah hanya dilengkapi dengan kipas angin yang 

kapasitasnya tentunya tidak maksimal untuk memberi 

kenyamanan temperatur ruangan.  

Aspek pemanfaatan Information Communication and 

Technology (ICT) untuk kelancaran proses belajar mengajar juga 

belum dimaksimalkan penggunaannya. Meskipun hampir semua 

ruang kuliah dapat mengakses jarngan wireless yang tersedia, 
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namun umumnya akses internet di ruang kuliah belum maksimal 

dalam menampung kebutuhan pemakai. Kondisi belum 

maksimalnya pemakaian ICT dalam pembelajaran menyebabkan 

masih banyak perkuliahan dilakukan dengan model  ceramah. 

Padahal, umumnya mahasiswa lebih tertarik jika proses belajar 

mengajar menggunakan media inovatif seperti internet, power 

point, film, video dan lain sebagainya. Namun ketika ketersediaan 

dan kualitas fasilitas tidak mendukung sepenuhnya, maka proses 

belajar mengajar akan terhambat dan tidak maksimal. 

Ketidakmaksimalan ini tentunya akan berdampak pada 

mutu/kualitas proses belajar mengajar. Oleh karena itu fasilitas 

yang memadai dan berkualitas sangat dibutuhkan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan 

Sebagai salah satu universitas negeri di Provinsi 

Gorontalo, UNG tentunya harus menyiapkan, melengkapi dan 

memberi fasilitas/sarana prasarana pembelajaran yang memadai 

baik dari sisi kondisi, fungsionalitas, utilitas dan kualitas kepada 

mahasiswanya, agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik 

dan sukses. UNG harus mampu memfungsikan fasili tas-fasilitas 

yang telah rusak, „mat i“ menjadi hidup kembali dan dapat  

digunakan dengan maksimal dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran.  

Dalam melakukan penelitian terdapat  beberapa langkah-

langkah yang harus dilalui selama 6 (enam) rencana pelaksanaan 

penelitian. Secara rinci road map penelitian ini seperti pada 

gambar di bawah ini. 
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Gambar 1. Peta Jalan Penelit ian 
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BAB 3 
METODOLOGI 

 

A. Desain Penelit ian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

pengembangan (R&D) dan metode atau assessmen sebagai 
produk akhir dari model yang dikembangkan. Langkah dan 
prosedur penelitian mengacu kepada Borg dan Gall (1989) dan 
Cennamo dan Kalk (2005). Pemilihan metode ini untuk 
mengembangkan model awal (define and design), 
pengimplementasian (demonstrate), uji coba (trial) dan penyajian 
model akhir (deliver). Pendekatan ini sangat menunjang dalam 
pelaksanaan pengembangan model CFUQ Faculty Facility Audit.  

Model CFUQ faculty Facility Audit ini merupakan sistem 
audit yang mengkombinasikan tiga aspek dari faslitas/sarana dan 
prasarana pembelajaran. Ketiga aspek tersebut adalah Condition 
(Kondisi fisik fasilitas), Funcionality (fungsionalitas fasilitas atau 
kesesuaian fasilitas untuk mendukung fungsi peruntukan fasilitas 
tersebut dan Utilization (Penggunaan atau sejauhmana tingkat  
optimalisasi kemanfaatan fasilitas) Ketiga kombinasi aspek 
tersebut menjadi indicator dan dasar untuk menentukan hasil 
audit/assesmen atau penilaian terhadap fasili tas, berupa Quality 
(kualitas fasili tas secara keseluruhan). Deskripsi model seperti 
pada diagram di bawah: 

 
Gambar 2. Model CFUQ Facuty Faciity Assessment 
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Meskipun pendekatan yang komprehensif yang 

menggabungkan penilaian kondisi fisik dan fungsionalitas 

fasilitas pembelajaran telah diterapkan di beberapa negara maju, 

namun kombinasi penggabungan dengan aspek facilites  

utilization (pemanfaatan fasilitas) belum banyak dilakukan. 

Model yang dikembangkan ini mengkombinsikan ketiga aspek 

terssebut. Model yang dikembangkan ini diadopsi dari dua model 

assesmen fasilitas. Kedua model tersebut adalah model Kaiser 

dan  Klein (2010) yaitu: Integrated Facilities Quality Assessment 

Model dan model dari Yurko; Brown dan Cary (2007) dengan 

Model Calculating Capacity.  

Salah satu tujuan dari pengembangan model kombinasi 

asesmen fasilitas pembelajaran ini  adalah untuk menjawab 

pertanyaan Seberapa baik fasili tas pembelajaran yang ada di 

fakultas memenuhi fungsi kebutuhan pemakaianya dari tiga 

aspek, yaitu kondisi, fungsionalitas dan optimalisasi penggunaan. 

Serta bagaimana kualitas fasili tas tersebut secara menyeluruh.  

Model asesmen fasilitas ini dikembangkan dengan 

mempertimbangkan dan memperhitungkan faktor-faktor yang 

terkait dengan kebutuhan minimal user sesuai dengan kebijakan 

mutu pengembangan fasilitas pada t ingkat fakultas/universitas. 

 
B. Lokasi dan Subjek Penelit ian 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri 

Gorontalo. Model CFUQ Facuty Faciity Assessment yang 

dikembangkan akan diimplementasikan di 3 (tiga) fakultas, 

masing-masing  tahap awal atau tahap 1 pada Fakultas Ilmu 

Pendidikan (FIP) dan tahap berikutnya pada 2 fakultas, yaitu 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) serta Fakultas Matemat ika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA).  

 
C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Field Observasi atau observasi langsung ke lokasi 

fasilitas/sarana dan prasarana pembelajaran. Data akan 

dikumpulkan melalui check list instrumen 

b. Interview/wawancara dengan user fasilitas/sarana dan 

prasarana pembelajaran. User dalam hal ini adalah 

mahasiswa, dosen dan staf administrasi serta pihak 

manajemen fakultas dengan user fasiltas untuk melihat  

kefektifan dan manfaat dari pengembangan model CFUQ 

Facuty Faciity Assessment 

c. Tematic Focus Group Discussion: Wawancara berfokus tema 

fasilitas/sarana dan prasarana pembelajaran merupakan 

lanjutan dari interview tunggal. Teknik ini digunakan untuk 

konfirmasi ulang permasalahan yang ditanyakan dan 

dilakukan brainstorming terkait tema penelit ian 

 
D. Indikator Capaian 

Untuk melihat kefekt ifan dan manfaat dari 

pengembangan model CFUQ Facuty Faciity Assessment dalam 

rangkan penguatan mutu fasili tas pembelajaran di beberapa 

fakultas yang menjadi sampel penelitian ini, maka ditetapkan 

beberapa indikator capaian sesuai dengan langkah-langkah 

penelitian, yang  dijelaskan pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Indikator Capaian Penelitian 
No Indikator Deskripsi Kegiatan Produk/Luaran 
1 Pra-studi Review 

hasil penelit ian 
relevan  

Telaah hasil penelit ian dari 
berbagai sumber rujukan (buku, 
jurnal, laporan penelit ian, 
internet searching) 

Draft resume 
kumpulan hasil 
penelit ian relevan 

2 Survei & 
pemetaan 
kondisi fasilitas 
pembelajaran 

- Observasi dan penyebaran 
angket survey  

- Analisis hasil survey 

Dokumen deskripsi 
kondisi fasilitas 
pembelajaran 

3 Rancangbangun 
model assesmen 
fasiltas 
pembelajaran  

Telaah, komparasi  teori dan 
model-model assesment/audit 
fasilitas pembelajaran  dan 
merancang model yang akan 
dikembangkan 

Draft awal model 
assesmen fasilitas 
pembelajaran yang 
akan dikembangkan 

4 Uji Coba awal & 
Validasi Ahli 

Model yang dikembangkan diuji 
dan divalidasi oleh ahli yang 
berkompeten 

Model  yang 
dikembangkan valid 
secara teoretik 

5 Uji Empirik  Mengimplementasikan model 
yang dikembangkan pada sampel 
terbatas 

Hasil uji coba 
terbatas 
implementasi 
model pada sampel 
terbatas 

6 Implementasi 
operasional (On-
Site-
Implementation)  

Mengimplementasikan model 
yang dikembangkan pada t iga 
fakultas di UNG 

Penilaian efektifitas 
model yang telah 
dikembangkan 

7 Laporan hasil Menyusun laporan 
perkembangan penerapan model 
dan laporan akhir yang 
menjelaskan hasil implementasi 
model yang telah dikembangkan 

Laporan hasil 
implemetasi dan 
rekomendasi untuk 
pengembangan 
selanjutnya 

 
E. Teknik Analisis Data 

Seluruh data penelitian yang terkumpul akan dianalisis 
dengan menggunakan statistika deskriptif dalam bentuk tabel, 
prosentase, dan grafik. Hasil pengolahan data selanjutnya 
dibahas secara naratif dengan membandingkan hasil dengan 
teori. 
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BAB 4 
HASIL DAN DISKUSI 

 

A. Review Hasil Penelit ian Relevan 
Telaah hasil penelitian dari berbagai sumber rujukan 

(buku, jurnal, laporan penelitian, internet searching) diperoleh  

beberapa pointer-pointer temuan sebagai berikut: 

1. Penguatan Mutu Sarana Prasarana Pembelajaran hanya dapat  

dicapai melalui proses pelaksanaan manajemen sarana dan 

prasarana yang dilakukan secara profesional mulai dari 

pengadaan, pendayagunaan, serta pemeliharaan sarana dan 

prasarana pembelajaran yang teratur dan baik. 

2. Kebutuhan  adanya sarana dan prasarana pembelajaran yang 

lengkap dan memadai serta selalu dalam keadaan siap pakai 

dapat membantu proses pembelajaran dalam perkuliahan 

dengan baik, pembelajaran menjadi lebih menarik dengan 

memungkinkan pemanfaatan berbagai macam variasi metode 

pembelajaran 

3. Layanan manajemen/pengelolaan sarana prasarana 

pembelajaran yang teratur dan memadai dengan 

memperhatikan aspek CFUQ  dapat meningkatkan mutu 

fasilitas pembelajaran yang meiliputi tiga dimensi 

keberhasilan, yaitu: hasil guna, tepat guna, dan daya guna  

4. Kondisi dan kenyataan di lapangan menunjukkan banyak 

perguruan tinggi yang mempunyai sarana dan prasarana 

pembelajaran yang relatif lengkap tetapi kurang mampu 
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mengelolanya sehingga menimbulkan kurang efektif  

pemanfaatannya. 

5. Secara umum penilaian/assesement prasarana lebih banyak 

berorientasi pada aspek kondisi (condition) sementara tiga 

aspek lainnya yaitu fuksionalitas (funcionality), 

utilitas/penggunaan (utility) dan kualitas (quality). 

6. Pengelolaan sarana dan prasarana pembelajaran pada 

dasarnya perlu dilakukan secara profesional agar semua sarana 

dan prasarana yang tersedia dapat digunakan untuk 

mendukung efektifitas pencapaian target pembelajaran. 

 
Berdasarkan resume hasil review penenlitian yang 

relevan maka dieusun dan dikembagnkan intrumen awal untuk 

memetakan kondisi fasilitas pembelajaran yang ada id beberapa 

fakultas di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo. Instrumen 

ini menilai empat aspek dari fasilitas pembelajaran, yaitu kondisi 

(condition), fuksionalitas (funcionality), utilitas/penggunaan 

(utility) dan kualitas (quality). 

 
B. Survei & Pemetaan Kondisi Fasilitas Pembelajaran 

Hasil sebaran angket dan check list form obseravasi 

fasilitas pembelajaran pada satu fakultas sampel menunjukkan 

sebagai berikut: 

1. Condition (Kondisi fisik fasilitas), 

Fokus kajian terkait  Condition (Kondisi fisik fasilitas) 

adalah keadaan/kondisi fasilitas dalam ruangan kelas yang 

meliputi: Kursi kuliah, meja dosen, kursi dosen, papan tulis, 

penghapus papan tulis, sarana penyejuk ruangan, sarana 
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penerangan, dukungan fasilitas suplai listrik dan dukungan 

sarana teknologi informasi. 

Selain itu kondisi fasilitas pembelajaran juga dikaji dari 

aspek standarisasi atau keseragaman, yang diobeservasi pada 28 

ruangan perkuliahan yang terdapat pada tiga fakultas (FIP, FEB 

dan FMIPA). 

 
Fakultas I lmu Pendidikan (FIP) 

Hasil penelitian terhadap fasilitas pembelajaran pada 

Fakultas Ilmu Pendidikan menunjukkan bahwa pada umumnya 

kondisi fasilitas pembelajaran rata-rata dalam kondisi baik. 

Beberapa fasilitas yang kondisinya tidak memenuhi persyaratan 

untuk kegiatan pembelajaran antara lain: kursi/bangku 

mahasiswa. Dari sejumlah 412 kursi/bangku mahasiswa sebanyak 

43 buah atau sekitar 10% kondisinya t idak memenuhi syarat atau 

kondisi rusak, dalam artian hanya sekitar 90% kursi/bangku 

mahasiswa yang dapat atau layak digunakan, namun tetap 

memiliki kerusakan ringan. 

Sarana penerangan dalam ruangan kelas menunjukkan 

bahwa sebanyak 5%  (4 buah) dalam kondisi rusak atau tidak 

berfungsi dari sejumlah 82 sarana penerangan (lampu). Hal ini 

menginformasikan bahwa sejumlah 95% atau 78 buah sarana 

penerangan berfungsi dengan baik. 

Dukungan sarana teknologi informasi berupa jaringan 

WLAN dan LAN menunjukkan bahwa dari 11 ruangan yang 

menjadi obyek obseravasi menunjukkan tak satupun ruangan 

yang memiliki jaringan LAN, sementara jaringan LAN yang 
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tersedia dapat diakses pada seluruh ruangan kecuali pada satu 

ruang, yaitu ruang FIP A1. 2/PG PAUD. 

Dukungan fasilitas koneksi listrik berupa soket listrik AC 

yang berfungsi untuk menjalankan fasilitas pembelajaran visual, 

dalam hal ini LCD, menununjukkan pada umumnya di setiap 

ruangan memiliki rata-rata dua buah soket atau colokan listrik 

dan berfungsi secara baik atau dapat digunakan untuk suplai dan 

sambungan listrik.  

Terkait dengan kondisi ketersediaan fasilitas 

pembelajaran di dalam ruang kuliah terdapat beberapa fasilitas 

yang tidak secara standar tersedia, misalnya LCD t idak tersedia 

atau terpasang secara permanen di ruang kelas. Meskipun hasil 

observasi kami menunjukkan adanya beberapa stand 

permananen dari LCD di 3 (tiga)  ruangan. Demikian juga 3 

ruangan kuliah smart room yang dahulunya memiliki sarana LCD 

yang terpasang permanen saat ini tidak tersedia lagi fasili tas LCD. 

Sarana penghapus papan tulis, yang semestinya tersedia 

di seluruh ruang kuliah, menunjukkan bahwa tak satupun 

ruangan yang dilengkapi dengan penhaus papan tulis, meskipun 

setiap ruangan telah tersedia papan tulis atau white board. Hasil 

informal interview dengan mahasiswa dan dosen terkait  

ketersedian sarana penghapus papan tulis dikemukan bahwa 

fasilitas ini umumnya disiapkan ataupun disediakan oleh 

mahasiswa. Kondisi ini seharusnya tidak terjadi sebab 

ketersediaan prasarana pebelajaran harus disipakan oleh institusi 

dan sistem penyediaan serta pengalokasiannya harus tersistem. 
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Terkait dengan standarisasi kondisi fasilitas 

pembelajaran, menunjukkan bahwa sebahagian besar fasilitas 

pembelajaran belum terstandarisasi antara satu ruangan dengan 

ruangan lainnya. Fasilitas-fasilitas yang tidak terstandarsasi 

antara lain: meja dosen, kursi dosen dan papan tulis/white board. 

Aspek tidak terstandarisasinya fasilitas tersebut baik dari sisi 

bentuk, jenis dan ukuran. Sebagai contoh, papan tulis/white 

board untuk setiap ruangan berbeda ukurannya, yaitu beberapa 

ruangan dengan ukuran papan tulis/white borad 400 x 120 cm 

dan pada ruangan lainnya ukurannya: 290 x 120 cm.  

Fasilitas kursi dan meja dosen untuk setiap ruangan juga 

tidak terstandarisasi baik dari jenis, ukuran maupun bentuk. 

Aspek kenyamanan suasana ruangan kelas juga 

kondisinya belum maksimal memenuhi standar. Dari sebelas 

ruangan yang menjadi sampel, sebanyak 3 (tiga) ruangan atau 

sekitar 27% kondisi sirkulasi udaranya kurang baik. Ruangan 

lainya yang memiliki sirkulasi udara yang cukup baik adalah 73% 

atau 8 ruangan. 

Fasilitas lainnya yang terkait  dengan kenyamanan ruang 

kuliah adalah ketersediaan fasilitas penyejuk ruangan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa setiap ruang kuliah dilengkapi 

dengan fasilitas kipas angin sebagai fasili tas untuk penyejuk 

ruangan. Jumlah masing-masing kipas angin pada setiap ruanga 

kuliah adalah sebanyak dua buah, baik untuk ruanga kuliah yang 

ukurannya besar maupun ruangan kuliah yang berukuran kecil. 

Pada 11 ruangan kuliah pada Fakultas Ilmu Pendidikan terdapat  

sejumlah 22 buah kipas angin yang terpasang dimasing-masing 
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ruang. Dari jumlah tersebut terdapat tiga buah kipas angin yang 

tidak berfungsi lagi sebagai sarana penyejuk ruang kuliah, 

masing-masing terdapat di ruang 1 buah di ruang A.2.1 dan dua 

buah di ruang A. 3.3.  

 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) 

Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis, terdapat 9 (sembilan) 

ruangan kuliah yang menjadi obyek observasi, beberapa ruang 

kuliah yang telah berubah fungsi tidak lagi dijadikan obyek 

observasi dalam penelitian ini, yaitu sebanyak dua ruang kuliah 

yang telah berubah fungsi menjadi ruang dosen. Hasil penelitian 

terhadap kondisi fasilitas pembelajaran khususnya pada fasilitas 

kursi/bangku mahasiswa yang keseluruhannya berjumlah 385 

buah, dapat dideskripsikan sebagai berikut:   Kondisi kursi 

mahasiswa menunjukkan bahwa sebanyak 58 buah kursi yang 

mengalami kerusakan atau dalam kondisi rusak. Jumlah ini 

setara dengan 15% proporsi kursi mahasiswa yang dalam kondisi 

rusak. Hal ini mengindikasikan bahwa hanya sekitar 85% kursi 

mahasiswa yang kondisinya baik atau tidak mengalami rusak 

berat ataupun masih dapat atau layak digunakan. 

Sarana penerangan pada sembilan ruang kelas 

menunjukkan bahwa sebanyak  5%  (6 buah) dalam kondisi rusak 

atau tidak berfungsi dari sejumlah 95 sarana penerangan (lampu). 

Hal ini menginformasikan bahwa sejumlah 95% atau 81 buah 

sarana penerangan berfungsi dengan baik. 

Fasilitas koneksi listrik berupa soket listrik AC yang 

berfungsi untuk menjalankan fasilitas pembelajaran visual, dalam 

hal ini LCD, menununjukkan pada umumnya di setiap ruangan 
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memiliki rata-rata dua buah soket atau colokan listrik dan 

berfungsi secara baik atau dapat digunakan untuk suplai dan 

sambungan listrik.  

Dukungan sarana teknologi informasi berupa jaringan 

WLAN dan LAN menunjukkan bahwa dari 9 ruangan yang 

menjadi obyek obseravasi menunjukkan tak satupun ruangan 

yang memiliki jaringan LAN, sementara jaringan LAN yang 

tersedia dapat diakses pada seluruh ruangan. 

Ketersediaan fasilitas pembelajaran yang memudahkan 

proses pembelajaran, misalnya ketersediaan LCD dalam ruangan 

menunjukkan bahwa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis terdapat  

empat ruangan yang memiliki LCD yang dipasang secara 

permanen di dalam ruang kuliah. Hasil observasi menunjukkan 

tidak semua dari LCD yang terpasang tersebut digunakan dalam 

proses pembelajaran, hanya satu LCD yang terpasang permanen 

yang dapat digunakan. 

Terkait dengan standarisasi kondisi fasilitas 

pembelajaran yang tersedian di setiap ruangan kuliah, 

menunjukkan bahwa sebahagian besar fasilitas pembelajaran 

belum terstandarisasi antara satu ruangan dengan ruangan 

lainnya. Fasilitas-fasilitas pembelajaran  seperti meja dosen, kursi 

dosen dan papan tulis/white board maupun kursi mahasiswa 

tidak terstandarisasi satu dengan lainnya. Aspek tidak 

terstandarisasinya fasilitas tersebut baik dari sisi bentuk, jenis 

dan ukuran. Fasilitas kursi dan meja dosen untuk setiap ruangan 

juga tidak terstandarisasi baik dari jenis, ukuran maupun bentuk. 
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Hasil observasi terhadap fasilitas meja dosen, 

menunjukkan bahwa sebahagian besar kondisi meja dosen adalah 

mengalami rusak, baik rusak ringan maupun rusak berat. Dari 

sembilan ruangan kuliah yang ada di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, terdapat 5 buah meja dosen yang kondisinya rusak, 

masing-masing 4 buah kondisi rusak ringan dan 1 meja dalam 

kondisi rusak berat. Hal ini menunjukkan bahwa hanya 3 buah 

meja dosen yang kondisinya layak pakai atau sekitar 33% meja 

dosen yang layak digunakan, sementara sekitar 67% dalam 

kondisi rusak (56% rusak ringan dan 11% rusak berat). 

Aspek kenyamanan suasana ruangan kelas juga 

kondisinya belum maksimal memenuhi standar. Dari sebelas 

ruangan yang menjadi sampel, sebanyak 3 (tiga) ruangan atau 

sekitar 27% kondisi sirkulasi udaranya kurang baik. Ruangan 

lainya yang memiliki sirkulasi udara yang cukup baik adalah 73% 

atau 8 ruangan. 

 
Fakultas Matematika dan I lmu Pengetahuan Alam (FMIPA) 

Observasi dan check list fasili tas pembelajaran pada 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pngetahuan Alam dilakukan di 8 

(delapan) ruangan kuliah. Ruangan kuliah yang menjadi obyek 

observasi pada FMIPA adalah yang terdapat pada gedung 

perkuliahan baru, hal ini dilakukan untuk menjaga konsistensi 

dan kesamaan pada dua fakultas sampel lainnya, yaitu FIP dan 

FEB, dimana observasi juga dilakukan pada gedung perkuliahan 

baru. 

Hasil pengamatan terhadap kondisi fasilitas 

pembelajaran pada FMIPA khususnya pada fasilitas kursi/bangku 
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mahasiswa sebanyak 335 buah, menunjukkan bahwa kondisi 

kursi mahasiswa sebanyak 105 buah kursi dalam kondisi rusak 

baik rusak ringan, sdang dan berat. Data kondisi kerusakan 

tersebut proporsi kerusakan fasilitas pembelajaran tersebut 

setara dengan 31% dan sekitar 69% yang dalam kondisi tidak 

rusak atau sebanyak 231 buah kursi. Data ini juga 

menginformasikan bahwa lebih dari seperempat bahagian dari 

seluruh fasilitas kursi yang diobservasi pada FMIPA dalam 

kondisi yang rusak, namun tetap masih digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

Sarana penerangan pada delapan ruang kelas yang 

berjumlah 54 buah menunjukkan hanya 2 buah atau sekitar (4%) 

yang mengalami kerusakan atau tidak berfungsi. Data observasi 

tersebut di atas mendeskripkan bahwa sarana penerangan 

(lampu) pada FMIPA umumnya berfungsi dengan baik. 

Terkait dengan fasilitas koneksi listrik berupa soket  

listrik AC yang berfungsi untuk menjalankan fasilitas 

pembelajaran visual misalnya untuk penggunaan LCD, 

menununjukkan bahwa pada umumnya di setiap ruangan 

memiliki rata-rata dua buah soket atau colokan listrik dan kondisi 

fasilitas tersebut berfungsi secara baik atau dapat  digunakan 

sebagai medium suplai dan sambungan listrik.  

Dukungan sarana teknologi informasi berupa jaringan 

WLAN dan LAN menunjukkan bahwa dari 8 ruangan yang 

menjadi obyek obseravasi menunjukkan tak satupun ruangan 

yang memiliki jaringan LAN, sementara jaringan LAN yang 

tersedia dapat diakses pada seluruh ruangan. 
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Ketersediaan fasilitas pembelajaran yang memudahkan 

proses pembelajaran, misalnya ketersediaan LCD dalam ruangan 

menunjukkan bahwa pada Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam hanya satu ruangan dari delapan ruangan 

yang diobservasi yang memiliki LCD yang dipasang secara 

permanen di dalam ruang kuliah.  

Seperti halnya pada dua fakultas lainnya yang diobservasi 

pada penelitian ini, pada FMIPA, standarisasi kondisi fasilitas 

pembelajaran yang tersedian di setiap ruangan kuliah juga 

menunjukkan bahwa sebahagian besar fasilitas pembelajaran 

belum terstandarisasi antara satu ruangan dengan ruangan 

lainnya. Fasilitas-fasilitas pembelajaran  seperti meja dosen, kursi 

dosen dan papan tulis/white board maupun kursi mahasiswa 

tidak terstandarisasi satu dengan lainnya. Aspek tidak 

terstandarisasinya fasilitas tersebut baik dari sisi bentuk, jenis 

dan ukuran. Fasilitas kursi dan meja dosen untuk setiap ruangan 

juga tidak terstandarisasi baik dari jenis, ukuran maupun bentuk. 

Hasil observasi terhadap fasilitas meja dosen, 

menunjukkan bahwa sebahagian besar kondisi meja dosen adalah 

mengalami rusak, baik rusak ringan maupun rusak berat. Dari 

delapan ruangan kuliah yang ada di FMIPA, terdapat 2 buah meja 

dosen yang kondisinya rusak. Selebihnya dalam kondisi yang baik 

atau tidak rusak, sehingga secara umum dapat dikatakan kondisi 

meja dosen dalam kondisi yang layak dan dapat digunakan. 

Aspek kenyamanan suasana ruangan kelas juga 

kondisinya belum maksimal memenuhi standar. Dari delapan 

ruangan yang menjadi sampel, masih terdapat ruangan yang 
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sirkulasi udaranya kurang baik, yaitu sebanyak 2 (dua) ruangan 

atau sekitar 25% kondisi sirkulasi udaranya kurang baik. Ruangan 

lainya yang memiliki sirkulasi udara yang cukup baik adalah 75% 

atau 6 ruangan. 

Hasil penelitian terhadap fasilitas pembelajaran pada tiga 

fakultas tersebut di atas menunjukkan bahwa pada umumnya 

kondisi fasilitas pembelajaran rata-rata dalam kondisi baik. 

Namun demikian terdapat beberapa fasilitas yang kondisinya 

tidak memnuhi persyaratan untuk kegiatan pembelajaran antara 

lain: kursi/bangku mahasiswa. Dari sejumlah 1.132 kursi/bangku 

mahasiswa sebanyak 206 buah atau sekitar (18%) dalam kondisi 

rusak ringan dan rusak sedang namun masih dapat digunakan. 

Meskipun demikian jika memakai standar kelayakan atau kondisi 

fasilitas yang baik tanpa kerusakan, hanya sekitar 82% 

kursi/bangku mahasiswa yang dapat atau layak digunakan. 

Resume hasil observasi terhadap fasili tas pembelajaran 

kursi mahasiswa pada tiga fakultas sampel dalam penelitian ini 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2 Ringkasan Kondisi Kursi Mahasiswa  
pada FIP, FEB dan FMIPA 

Kondisi 
No Fakultas Jumlah 

Baik % Rusak % 
1 FIP 412 369 90 43 10 
2 FEB 385 327 85 58 15 
3 FMIPA 335 230 69 105 31 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa fasilitas pembelajaran 

berupa kursi mahasiswa yang paling banyak dalam kondisi rusak 

terdapat pada FMIPA dengan proporsi sekitar 31% atau sejumlah 
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105 buah dari 335 buah kursi yang diobservasi pada 8 (delapan) 

ruangan kuliah. Pada dua fakultas lainya, FIP dan FEB fasilitas 

kursi mahasiswa proporsi kerusakannya antara 10% sampai 

dengan 15%. 

 
Gambar 3.  

Proporsi persentase Kondisi Kerusakan Kursi Mahasiswa 
 

Aspek sarana penerangan dalam ruangan kelas 

menunjukkan bahwa dari sejumlah 231 sarana penerangan atau 

lampu yang terdapat pada 28 ruangan kuliah di tiga fakultas 

sampel penelitian ini sekitar 5% (12 buah) dalam kondisi rusak 

atau tidak berfungsi. Hal ini menginformasikan bahwa sekitar 

95% atau 229 buah sarana penerangan berfungsi dengan baik. 

Dukungan sarana teknologi informasi berupa jaringan 

WLAN dan LAN menunjukkan bahwa dari 28 ruangan yang 

menjadi obyek observasi menunjukkan tak satupun ruangan yang 

memiliki jaringan LAN, dalam artian untuk akses internet di 

dalam ruang kuliah keselurunya hanya dapat dilakukan dengan 

fasilitas WLAN. Secara umum jaringan WLAN dapat diakses dari 

seluruh ruangan kecuali pada satu ruang, yaitu ruang FIP A1. 

2/PG PAUD. 
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Terkait dengan kondisi ketersediaan fasilitas 

pembelajaran di dalam ruang kuliah terdapat beberapa fasilitas 

yang tidak secara standar tersedia, misalnya LCD t idak tersedia 

atau terpasang secara permanen di ruang kelas. Meskipun hasil 

observasi kami menunjukkan adanya beberapa stand 

permananen dari LCD di dua belas ruangan. Demikian juga 6 

ruangan kuliah smart room yang dahulunya memiliki sarana LCD 

yang terpasang permanen saat dilakukan observasi fasilitas 

tersebut tidak tersedia lagi pada ruangan-ruangan tersebut. 

Terkait dengan standarisasi kondisi fasilitas 

pembelajaran, menunjukkan bahwa sebahagian besar fasilitas 

pembelajaran masih belum terstandarisasi antara satu ruangan 

dengan ruangan lainnya. Fasilitas-fasilitas yang tidak 

terstandarsasi antara lain: meja dosen, kursi dosen dan papan 

tulis/white board. Aspek tidak terstandarisasinya fasilitas tersebut 

baik dari sisi bentuk, jenis dan ukuran. Sebagai contoh, papan 

tulis/white board untuk setiap ruangan berbeda ukurannya, yaitu 

beberapa ruangan dengan ukuran papan tulis/white borad 400 x 

120 cm dan pada ruangan lainnya ukurannya: 290 x 120 cm.  

Fasilitas kursi dan meja dosen untuk setiap ruangan juga 

tidak terstandarisasi baik dari jenis, ukuran maupun bentuk. 

Sementara dari, aspek kenyamanan suasana ruangan kelas juga 

kondisinya belum maksimal memenuhi standar. Dari 36 ruangan 

yang menjadi sampel, sebanyak 8 (tiga) ruangan atau sekitar 29% 

kondisi sirkulasi udaranya kurang baik. Ruangan lainya yang 

memiliki sirkulasi udara yang cukup baik adalah 71% atau 28 

ruangan. 
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Kenyamanan suasana kelas dari aspek kondisi 

tempatur/suhu ruangan menunjukkan bahwa pada umumnya 

tempatur/suhu ruangan dalam kondisi panas terutama pada jam-

jam perkuliahan siang hari (jam 11.30 – 15.30). Hal ini 

disebabkan seluruh ruangan kelas hanya menggunakan kipas 

angin sebagai sarana untuk penyejuk udara, dimana untuk setiap 

kelas dilengkapi dengan kipas angin sebanyak dua buah, baik 

untuk ruangan dengan ukuran besar maupun ruangan sedang dan 

kecil. 

Hasil penelitian dengan melakukan pengukuran pada 

setiap ruangan kuliah yang ada di t iga fakultas menunjukkan 

bahwa terdapat t iga klasifikasi besaran luas ruangan kuliah 

(panjang x lebar), yaitu: (1) 7m x 4m = 28m2; (2) 7m x 4,5m = 

31m2 dan (3) 9m x 5m = 45m2. Selanjutnya ukuran ruangan ini 

dikalsifikasi menjadi: ruangan besar (45m2), sedang (31m2) dan 

kecil (28m2).  

Berdasarkan klasifikasi besar/ luas ruang, jika dikaitkan 

dengan aspek kenyamana ruangan khusunya dalam hal 

tempatur/suhu udara dalam ruangan maka sesusungguhnya perlu 

penambahan fasilitas kipas angin untuk ruangan yang besar dan 

sedang dan tidak menggunakan standar yang sama bagi 

penyediaan fasilitas kipas angin, yaitu dua buah untuk setiap 

ruang kuliah. Untuk kenyamanan dan kesejukan ruangan kuliah 

penelitian ini merekomendasi penggunaan fasilitas Air 

Conditioner (AC) untuk setiap ruang. 

Selain itu, untuk aspek kenyamanan dikaitkan dengan 

keleluasaan gerak mahasiswa dan dosen dalam kegiatan 
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pembelajaran menunjukkan ketidaksesuaian antara daya 

tampung ruang dan space keleluasaan gerak orang dalam ruangan. 

Diasumsikan ukuran setiap kursi mahasiswa (l x p) adalah 45cm x 

50cm= 2250cm2, maka bila ruangan dengan ukuran 45 m2 

ditempatkan kursi/bangku mahasiswa sebanyak 36 buah, maka 

volume ruang yang ditempati oleh kursi adalah 81.000cm. Angka 

81m2 ini kemudian dibagi dengan 2, maka hasilnya adalah 

40,5m2. Selanjutnya, luas keseluruhan ruang dikurangi dengan 

hasil perhitungan ini (45m2 – 40,50m2), maka didapatkan 4,5m2. 

Angka 4,5m2 ini merupakan space  ”bebas” yang berada di sekitar 

meja dosen dan papan tulis. Ruang bebas inipun masih harus 

dikurangi dengan luas meja dosen dan kursi dosen, yang 

umumnya berukuran (p x l): 120cm x 65cm. 

Secara proporsional dengan standar kelayakan 

keleluasaan ruang gerak belum memenuhi persyaratan sesuai 

dengan SKBI-Dept PU, dimana mengatur tentang  Standar ruang 

gerak kegiatan belajar pada ruang teori 1,6-1,8 m2.  

 
2. Funcionality (fungsionalitas fasilitas atau kesesuaian 

fasilitas untuk mendukung fungsi peruntukan fasilitas 
tersebut). 

Meskipun kajian pendekatan penilaian fasilitas 

pembelajaran yang menggabungkan pendekatan komprehensif 

antara kondisi fisik dan fungsi banyak ditemukan dalam sejumlah 

literatur, namun kadangkala penerapam konsep fungsionalitas 

fasilitas belum menjadi fokus utama dalam melakukan proses 

penilaian fasilitas. Sehingga dalam penelitian ini telah dicoba 

dikembangkan pertanyaan dasar yang terkait dengan 
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fungsionalitas fasilitas pembelajaran, yaitu: ”Seberapa baik 

fasilitas pembelajaran yang tersedia memenuhi fungsi 

kontemporer (fungsi dasar) kebutuhan dalam setiap kegiatan 

pembelajaran/perkuliahan. 

Secara umum funsionalitas ruangan perkuliahan dan 

ruang laboratorium telah memenuhi kriteria fungsionalitas, yaitu 

telah sesuai dengan pemanfaatanya, misalnya Laboratorium SIM 

pada Jurusan Manajemen Pendidikan telah digunakan untuk 

kegiatan prakt ikum mahasiswa terkait dengan mata kuliah yang 

memerlukan fasilitas komputer. Namun demikian terdapat  

beberapa ruang yang belum maksimal memenuhi aspek 

fungsionalitasnya. Misalnya ruang laboratorium lainnya yang 

berada di Blok gedung perkuliahan Fakultas Ilmu Pendidikan 

belum dimanfaatkan untuk kegiatan praktikum. Terdapat pula 

beberapa ruangan yang diperuntukan untuk perkuliahan namun 

fungsionalitasnya tidak maksimal dikarenakan fasilitas yang 

terdapat di dalam ruang tidak sesuai dengan persyaratan untuk 

kegiatan pembelajaran, misalnya bentuk dan formasi kursi serta 

meja yang terdapat dalam ruangan tersebut  yang tidak disetting 

untuk kegiatan pembelajaran melainkan untuk kegiatan rapat  

atau seminar/untuk kegiatan ujian proposal atau skripsi 

mahasiswa. 

Temuan tentang fungsionalitas ruang menunjukkan 

bahwa sistem labeling informasi penggunaan ruang belum 

dilakukan. Dari seluruh ruangan perkuliahan yang diobeservasi 

dalam penelitian ini tak satupun ruangan yang menyediakan 

informasi tentang penggunaan atau pemanfataan ruangan 
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tersebut. Dalam artian tidak ada labeling informasi penggunaan 

ruang yang ditempatkan pada bahagian luar ruangan. Dari aspek 

fungsionalitas ruang labeling informasi tentang penggunaan 

ruangan sangat penting dan berguna agar setiap ruangan dapat  

ditentukan jadwal dan bentuk kegiatan dalam memanfaatkan/  

menggunakan ruangan tersebut.  

 
3. Utilization (Penggunaan atau sejauhmana t ingkat 

optimalisasi kemanfaatan fasilitas) Ruang dan 
fasilitas pembelajaran 

Fokus dari utilization adalah ruang kelas, mengingat 

sarana pembelajaran lainnya sulit untuk memperoleh data 

observasi.  

Ruang kelas/kuliah adalah salah satu fasilitas yang paling 

berharga yang dimiliki oleh universitas. Mengelola ruang 

merupakan tantangan yang kompleks, yang membutuhkan 

pertimbangan terhadap jumlah/banyaknya pemakai (user) untuk 

berbagai ragam kegiatan yang ada di kampus. Kebutuhan akan 

ruang kelas/kuliah dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

meningkatnya jumlah penerimaan mahasiswa baru, 

meningkatnya kegiatan pembelajaran, berkurangnya fungsi ruang 

karena usia pemakaian ruang, kurangnya investasi dalam 

pemeliharaan, sumber dana untuk pengadaan ruang yang 

semakin berkurang serta meningkatnya pembiayaan untuk 

perawatan dan pemeliharaan ruang. Mengingat fungsi penting 

ruang kelas/kuliah dan memperhatikan faktor efesiensi 

pembiayaan ruang, maka faktor utili tas ruang menjadi penting 

dalam pengelolaan fasilitas pembelajaran. Penilaian tingkat  
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utilitas perlu dilakukan secara rutin.   Secara umum, penilaian 

terhadap  manajemen utilitas ruang perlu dilakukan sharing 

berbagi tanggung jawab antara level manajemen perguruan 

tinggi/universitas dan fakultas ataupun urusan yang merupak 

pengguna utama dari fasilitas ruang pembelajaran. Pada tataran 

fakultas fungsi tanggunjawab penilaian utilitas ruang lebih 

strategis, sebab fakultas memiliki akses kontrol utama dari 

ruangan yang ada. Selain itu, fakultas juga yang paling memahami 

kebutuhan ruang yang mereka butuhkan untuk menjalankan 

aktifitasnya. 

Pada saat yang sama, fakultas juga menyediakan sistem 

pengawasan yang diperlukan untuk mengkoordinasikan tujuan 

strategis dan mempromosikan kegiatan lintas disiplin. 

Meningkatkan strategi manajemen ruang, khususnya utilitas 

ruang selalu menjadi topik penting dalam assesment fasilitas 

pembelajaran. 

Dalam artikel ini fokus bahasan tentang utilitas ruang 

hanya untuk  satu fakultas saja, yaitu Fakultas Ilmu Pendidikan 

sebagai salah satu fakultas sampel dalam penelitian ini. Dasar 

pertimbangan untuk menggunakan FIP sebagai fokus kajian 

terkait utili tas penggunaan ruangan adalah berdasarkan jumlah 

jurusan yang ada di FIP dan yang menggunakan fasilitas 

pembelajaran dalam hal ini ruang kuliah yang ada di Gedung 

perkuliahan baru FIP yang hanya empat jurusan saja, yaitu 

Jurusan manajemen Pendidikan, Pendidikan Anak usia Dini, 

Bimbingan Konseling dan Pendidikan Luar Sekolah. Untuk 

Jurusan PGSD yang seluruh kegiatan perkuliahannya 
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dilaksanakan di Kampus II UNG tidak dimasukkan dalam 

perhitungan utilitas ruang. 

Untuk melihat tingkat  utilitas penggunaan ruang, 

digunakan rumus sebagai berikut: 

%100
tersediayangWaktu

RuangPenggunaan
Utilitas  

Sesuai dengan jadwal perkuliahan yang menggunakan 

waktu sekitar 10 SKS perhari dihitung dengan menggunakan 

asumsi waktu efektif perkuliahan adalah jam 07.00 – 17.45. 

Tabel 3. Resume Perhitungan Utilitas Ruang Kuliah 
Ruang Alokasi SKS/  

Jam Perkuliahan 
Utilitas 

FIP A1.2 8 80 
FIP A1.4 6 60 
FIP A1.1 7 70 
FIP A2.1 5 50 
FIP A2.3 3 30 
FIP A2.4 6 60 
FIP A3.3 5 50 
FIP A2.2 6 60 
FIP A3.2 6 60 
FIP A3.4 6 60 
FIP A1.3 7 70 
FIP A3.1 6 60 

  71 

Dari hasil perhitungan  tingkat utilitas sebelas ruangan 

kuliah Fakultas Ilmu Pendidikan  yang ada di kampus I 

menunjukkan bahwa nilai utilitas ruang adalah 71%,  Nilai 

utilitas ini masih di bawah standar NAO (1996) yang 

menrekomendasikan nilai utili tas ruang yang baik adalah berkisar 

75%. Hal ini menunjukkan masih ada space sekitar 4% dari total 
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ruang kuliah yang dapat dimanfaatkan atau sekitar 40 jam atau 4 

SKS yang masih dapat dilaksanakan perkuliahannya dengan 

menggunakan kesebelas ruang yang tersedia. 

Analisis dengan menggunakan rumus lain tentang utilitas 

penggunaan ruang dapat dijelaskan seperti di bawah ini. 

Perhitungan nilai utilitas penggunaan ruang adalah  

F%  x  O% U%= 
100 

 
Dimana U% adalah hasil perhitungan yang terkait  dengan 

persentase atau frekuensi penggunaan ruang  dikalikan dengan 

dengan tingkat okupasi ruang. Untuk menghitung frekuensi 

penggunaan ruang digunakan rumus sebagai berikut: 

Frekuensi Penggunaan 

weekaforallocatedhoursMaximumTotal

weekaforusedhoursTotal
F

100
%

  

Sementara untuk mengukur tingkat  penggunaan 

(occupation rate) dari ruang menggunakan rumus berikut:  

Tingkat Penggunaan 

weekaforCapacityMaximumTotal

weekaforusedCapacityTotal
O

100
%

  

Penentuan kategori utilitas menggunakan skala sebagai 

berikut: 

Rentang Keterangan 
<25% Ut ilitas di bawah 

25% - 35% Ut ilitas sesuai 
Tingkat Ketercapaian 

>35% Ut ilitas di atas rata-rata 
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Untuk melihat kapasitas atau daya tampung pada form 

observasi diperoleh data-data daya tmpung ruang didasarkan 

pada jumlah kursi yang tersedia di set iap ruangan.  

Tabel 4.  
Data Besaran Kapasitas/ Daya Tampung Ruang Kuliah 

No Ruang Kapasitas 
1 FIP A1.2 30 
2 FIP A1.4 29 
3 FIP A1.1 46 
4 FIP A2.1 28 
5 FIP A2.3 34 
6 FIP A2.4 30 
7 FIP A3.3 36 
8 FIP A2.2 49 
9 FIP A3.2 31 

10 FIP A3.4 31 
11 FIP A1.3 29 
12 FIP A3.1 39 

 
Tabel 5. Perhitungan  Besaran Kapasitas Maksimun  

Ruang Kuliah/ Minggu 

No Ruang 
Total Alokasi Jam 

Perminggu 

Kapasitas 
maksimum 
perminggu 

1 FIP A1.2 50 1500 
2 FIP A1.4 50 1450 
3 FIP A1.1 50 2300 
4 FIP A2.1 50 1400 
5 FIP A2.3 50 1700 
6 FIP A2.4 50 1500 
7 FIP A3.3 50 1800 
8 FIP A2.2 50 2450 
9 FIP A3.2 50 1550 
10 FIP A3.4 50 1550 
11 FIP A1.3 50 1450 
12 FIP A3.1 50 1950 
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Frekuensi Penggunaan 

weekaforallocatedhoursMaximumTotal

weekaforusedhoursTotal
F

100
%

  

50
10020

%
F  

F% =  40% 

 

Tingkat Penggunaan 

weekaforCapacityMaximumTotal

weekaforusedCapacityTotal
O

100
%

  

5041

100337.1
% 

O  

O% = 65% 

Perhitungan nilai utilitas penggunaan ruang adalah  

F%  x  O% U%= 
100 

 

Perhitungan nilai utilitas penggunaan ruang adalah  

40%  x  65% U%= 
100  

 

U% = 26% 

Dari hasil perhitungan ditemukan bahwa tingkat utilitas 

ruang di Fakultas Ilmu Pendidikan adalah 26%, termasuk dalam 

kategori sesuai, dimana rentang kategorinya antara 25% – 35%. 
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Meskipun hasil perhitungan terhadap tingkat utilitas ruang pada 

FIP berada pada kategori sesuai, namun kondisi ini belum 

sepenuhnya secara teoritis dianggap representasi totalitas telah 

memenuhi standar utilitas, hal ini dikarenakan aspek perubahan 

atau pemindahan jadwal perkuliahan ataupun penggunaan 

ruangan yang tidak digunakan sesuai dengan jadwal yang ada 

dalam SIAT tidak menjadi aspek yang dipertimbangkan atau 

dimasukkan dalam menghitung tingkat utilitas tersebut. Secara 

faktual sedikit terdapat kesulitan untuk mendapatkan informasi 

jadwal-jadwal mata kuliah yang berubah atau diubah oleh dosen 

pengajar dan hal ini tidak terdata ulang pada penjadwalan di 

SIAT.   

Perubahan dan pergeseran jadwal mata kuliah yang 

terjadi tentunya memberi implikasi terhadap utilitas ruangan. 

Meskipun dalam jadwal SIAT telah diatur utilitas penggunaan 

ruang sesuai dengan jam dan jumlah mahasiswa, akibat  

perubahan dan pergeseran jadwal maka ruangan-ruangan yang 

sudah ditentukan atau disetting dengan baik melalui SIAT tidak 

lagi digunakan sesuai jadwal tersebut. Itulah sebabnya, sangat 

sering terlihat beberapa ruangan tidak digunakan meskipun 

waktu efektif perkuliahan telah berlangsung ataupun sebaliknya 

sering kali ruang yang sudah terjadwal dipakai oleh mata kuliah 

yang tidak terjadwal pada waktu effektif perkuliahan tersebut. 

Demikian pula dengan keluhan terhadap kesulitan mendapatkan 

ruang untuk kegiatan perkuliahan, meskipun mata kuliah 

tersebut telah terjadwalkan sesuai dengan jadwal yang terdapat 

pada SIAT. 
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C. Draft  Rancangbangun/Pengembangan CFUQ Facility 
Assesment  

Untuk melengkapi data hasil observasi terhadap kondisi, 

fungsionalitas, utilitas dan kualitas fasilitas pembelajaran pada 

tiga fakultas sampel dalam penelitian, maka dilakukan 

pengumpulan data terkait mekanisme pengelolaan/manajemen 

fasilitas pembelajaran melalui penyebaran angket. Angket  

tersebut diberikan kepada tiga kepala Sub Bagian Perlengkapan 

pada tiga fakultas dan Kepala Bagian Perlengkapan Universitas 

Negeri Gorontalo. 

Hasil olahan angket  mekanisme manajemen fasilitas 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 6. Rekapitulasi Jawaban Respoden  
Terkait Perencanaan Fasilitas Pembelajaran 

Jawaban 
Ya Tidak No Pertanyaan 

 %  % 

1 

Universitas/ fakultas memiliki dokumen 
tertulis tentang perencanaan perawatan 
fasilitas pembelajaran  yang menjadi acuan 
dalam pelaksanaan perawatan/  
pemeliharaan fasilitas pembelajaran 

4 100 0 0 

2 
Perencanaan perawatan/pemeliharaan 
fasilitas pembelajaran adalah bahagian dari 
perencanaan universitas / fakultas 

4 100 0 0 

3 
Universitas(Fakultas mengembangkan 
perencanaan kebutuhan bangunan, 
inventarisasi bangunan, dan lainnya 

4 100 0 0 
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Tabel 5 di atas menunujukkan bahwa dari aspek 

perencanaan pada umumnya responden menyatakan terdapatnya 

dokumen terkait  perencanaan fasilitas pembelajaran, baik pada 

tingkat fakultas maupun pada tingkat universitas. Dokumen 

perencanaan tersebut  adalah bahagian integral dari perencanaan 

universitas/ fakultas. Selain itu, hasil olahan angket  di atas 

menunjukkan bahwa universitas/ fakultas juga  mengembangkan 

analisis kebutuhan pengembangan fasilitas pembelajaran, 

misalnya penambahan fasilitas, perawatan fasili tas dan 

pembaharuan fasilitas. 

Jawaban responden terhadap ketiga pertanyaaan di atas 

bila dikonfrontir dengan hasil observasi fasilitas pembelajaran 

pada tiga fakultas sampel dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa mekanisme, sistem dan implementasi perencanaan 

fasilitas pembelajaran khusunya dari aspek perbaikan, perawatan 

maupun penggantian belum berjalan maksimal. Meskipun 

dokumen perencanaan tersedia namun implementasi dari 

perencanaan tersebut belum dilakukan secara baik dan benar, hal 

ini dapat dilihat dari masih banyaknya fasilitas pembelajaran 

yang kondisinya tidak memenuhi syarat lagi untuk digunakan 

dalam kegiatan perkuliahan/pembelajaran namun tetap masih 

digunakan.  

Pertanyaan lainnya terkait dengan perencanaan terhadap 

pemeliharaan/perwatan fasilitas pembelajaran adalah tentang 

pihak-pihak yang dilibatkan dalam perencanaan tersebut. 

Jawaban dari responden yang terdiri dari kepala bahagian 

perlengkapan UNG dan tiga kepala Sub Bahagian Perlengkapan 
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pada tiga fakultas sampel dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa pada umumnya pihak yang terlibat dalam perencanaan 

pengembangan fasilitas pembelajaran, antara lain adalah: Wakil 

Rektor, Dekan, Wakil Dekan, Ketua Jurusan, Perwakilan Dosen, 

Bahagian Perlengkapan di tingkat  universitas dan Bahagian 

Perlengkapan di tingkat fakultas serta Bahagian Akademik di 

tingkat universitas. 

Dari aspek keterlibatan pihak yang berkepentingan dalam 

perencanaan fasilitas pembelajaran dapat diasumsikan telah 

melibatkan hampir semua unsur, namun demikian penelitian ini 

merekomendasikan keterlibatan pihak mahasiswa perlu 

dipertimbangkan dalam proses perencanaan fasilitas 

pembelajaran, mengingat mahasiswa merupakan salah satu user 

utama atau pengguna langsung dari fasilitas pembelajaran. 

Melibatkan mahasiswa dalam proses perencanaan 

fasilitas pembelajaran sekaligus menjadi tim dalam melakukan 

evaluasi fasilitas pembelajaran memiliki beberapa keuntungan, 

antara lain informasi aktual terhadap kondisi fasilitas 

pembelajaran dapat diperoleh secara secara langsung dari 

mahasiswa, fokus dan orientasi terhadap kebutuhan dan 

keinginan mahasiswa terhadap fasilitas pembelajaran dapat lebih 

diperoleh informasinya secara rinci, jelas dan lebih akurat. 

Terkait dengan pertanyaan tentang durasi waktu 

perencanaan perawatan/  perbaikan fasilitas pembelajaran, 

jawaban responden menunjukkan bahwa durasi waktu 

perencanaan perawatan/perbaikan fasilitas pembelajaran, pada 

umumnya dilakukan setiap enam bulan (75%), sementara 25%  
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durasi perencanaan dilakukan dalam kurun waktu setahun.  

Selain itu, untuk melihat konsistensi terkait  jadwal perencanaan 

juga kepada responden ditanyakan berapa sering durasi waktu 

perencanaan perawatan/perbaikan fasilitas pembelajaran 

tersebut diperbaharui 

Sepeti halnya dengan durasi waktu perencanaan 

perawatan/perbaikan fasili tas pembelajaran, pada pertanyaan 

tentang seberapa sering durasi waktu perencanaan 

perawatan/perbaikan fasilitas pembelajaran tersebut 

diperbaharui, umumnya responden (75%) menjawab setiap 6 

bulan dan hanya seorang responden (25%) menjawab setiap satu 

tahun. Perbedaan jawaban atau persepsi tentang durasi waktu 

pembaharuan perencanaan fasilitas pembelajaran juga 

mengidinkasikan belum adanya kesepahaman terkait  

perencanaan fasilitas pembelajaran itu sendiri, sehingga adalah 

sangat wajar bilamana perencanaan dan implementasi 

perencanaan masih belum maksimal dilakukan, baik dari 

sinkronisasi waktu maupun sinkronisasi obyek fasilitas 

pembelajaran itu sendiri. 

Pertanyaan tentang hal-hal apa yang mendasari 

dilakukan perubahan/pembaharuan perencanaan perawatan/  

perbaikan fasili tas pembelajaran, jawaban responden umumnya 

adalah untuk kegiatan perawatan rutin, Namun demikian, untuk 

pertanyaan ini terdapat responden yang menjawab dengan tidak 

tahu. Jawaban tidak tahu dari responden tentang pertanyaan 

tersebut juga menunjukkan bahwa hal-hal yang melatarbelakangi 
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terjadinya perubahan perencanaan fasilitas juga belum dipahami 

secara bersama oleh seluruh staf yang berkaitan langsung tugas 

dan fungsi pada bidang fasilitas/sarana prasarana 

kampus/ fakultas. Selain itu dari aspek manajemen fasilitas 

pembelajaran, pada umumnya jawaban responden berorientasi 

pada kegiatan rutin semata, padahal idealnya sebuah 

perencanaan fasilitas pembelajaran hendaknya juga 

memperhatikan aspek kegiatan preventif sebagai sebuah 

tindakan yang penting dalam manajemen fasilitas sebagai upaya 

untuk mendeteksi lebih dini (early detection) terhadap fasilitas 

dan menjadi kegiatan yang dapat memberi keuntungan dalam hal 

efesiensi dan penghematan terhadap pengeluaran untuk 

perawatan, perbaikan dan penggantian fasili tas.  

Pertanyaan tentang sejauh mana universitas/ fakultas 

melaksanakan pemeliharaan fasilitas pembelajaran dengan 

pemenuhan aspek-aspek, sebagai berikut: (1) pemeliharaan 

ringan, (2) pemeliharaan sedang, (3) penggantian, (4) dilakukan 

berkala/ rutin, (5) terdapat fasili tas pendukung pemeliharaan. 

Dari lima aspek tersebut, menunjukkan bahwa pada umumnya 

responden mengemukakan hanya dua atau tiga aspek saja yang 

menjadi pertimbangan dalam melaksanakan perawatan 

(maintenance) fasilitas pembelajaran. Jawaban responden atas 

pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa mekanisme 

pemeliharaan dan perawatan fasilitas belum dilaksanakan secara 

maksimal, sebab aspek yang menjadi standar umum untuk 

kegiatan tersebut belum dipenuhi secara keseluruhan, padahal 
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dalam teori manajemn fasilitas seharusnya dan idelanya bilamana 

dasar pertimbangan untuk pelaksanaan kegiatan perawatan atau 

pemeliharaan fasiltas paling tidak mencakup minimal empat 

aspek yang harus dipenuhi. 

Memperhatikan hasil observasi terhadap kondisi fasilitas 

pembelajaran yang dilakukan pada tiga fakulutas sampel dalam 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwasanya kegiatan 

monitoring dan evaluasi terkait dengan fasilitas pembelajaran 

belum dilakukan secara rutin pada fakultas yang menjadi sampel 

penelitian ini. Temuan ini didukung oleh hasil observasi selama 

tiga kali yaitu bulan Juli, Agustus dan September 2015 tidak 

menunjukkan adanya perubahan kondisi pada fasilitas 

pembelajaran yang ada di setiap ruang kuliah. Tidak dilakukanya 

evaluasi dan assessment  berimplikasi pada tidak dilakukan 

tindakan dalam merespon kondisi fasilitas. Dalam artian tidak 

ada evaluasi dan tidak ada t indakan/aksi yang terkait dengan 

CFUQ fasilitas  pembelajaran. 

Hasil penyebaran angket dan hasil observasi memberi 

asumsi ke peneliti bahwa evaluasi/ assessment terhadap fasilitas 

pembelajaran tidak dilaksanakan secara rutin dalam setiap 

semester. 

Dari hasil analisis angket dan form observasi maka 

dilakukan rancangbangun model CFUQ. Model yang 

dikembangkan ini merangkum beberapa kegiatan penting dalam 

melakukan assesment fasilitas pembelajaran, yaitu: 
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Gambar 4 Pengembangan Model CFUQ  

Faculty Facility Assesment 
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Penjelasan tentang model  CFUQ faculty facility 

assesment yang dikembangkan dalam penelitian ini dilakukan 

sesuai dengan tahapan yang terbagi dalam enam kegiatan pokok, 

yaitu: 

1. Langkah pertama dalam model ini adalah penentuan 

instrumen yang akan digunakan untuk mengevaluasi fasilitas 

pembelajaran. Instrumen yang digunakan adalah hasil 

instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu 

instrumen CFUQ faculty facility assesment merupakan 

instrumen yang di dalamnya memuat dan 

mengkombinasikan penilaian terhadap tiga aspek dari 

faslitas/sarana dan prasarana pembelajaran. Ketiga aspek 

tersebut adalah Condition (Kondisi fisik fasilitas), Funcionality 

(fungsionalitas fasilitas atau kesesuaian fasilitas untuk 

mendukung fungsi peruntukan atau penggunaan fasilitas 

tersebut dan Utilization (Penggunaan atau sejauhmana 

tingkat optimalisasi kemanfaatan fasilitas) Ketiga kombinasi 

aspek tersebut menjadi indicator dan dasar untuk 

menentukan hasil audit/assesmen atau penilaian terhadap 

fasilitas, berupa Quality (kualitas fasilitas secara 

keseluruhan). 

2. Langkah kedua adalah penetapan jadwal assesment atau 

penilaian CFUQ dari fasilitas pembelajaran. Penetapan atau 

penentuan jadwal dapat mengacu pada basis bulan (setiap 1 

bulan, 3 bulan atau 6 bulan), ataupun basis semester (setiap 

awal semester, pertengahan semester dan akhir semester), 

ataupun basis tahun (setiap awal tahun, pertengahan tahun 
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dan akhir tahun). Pilihan waktu assesmen ini dapat juga 

merupakan kombinasi dari tiga basis tersebut  di atas. Tujuan 

dari pada penetapan waktu assesmen ini adalah untuk 

menjaga regularitas pemeliharan, perawatan, penggantian 

dan pembaharuan fasilitas pembelajaran dalam kurun waktu 

tertentu. 

3. Langkah ketiga adalah pelaksanaan assesmen. Implementasi 

atau pelaksanaan assesmen dilakukan stelah jadwal assesmen 

telah disepakati. Dari sisi teknis pelaksanaan adalah wujud 

dari implementasi rencana yang telah dibuat. Pada 

pelaksanaan assesmen mekanisme dan organisasi kerjanya 

dapat dilakukan pada tingkat fakultas atau pada tingkat 

universitas ataupun kombinasi pelaksanaan pada tingkat 

fakultas dan pada tingkat  universitas. Tim kerja atau task 

force untuk pelaksanaan assesmen ini dapat beranggotakan 

staf pada bahagian perlengkapan, staf perencanaan, 

perwakilan dosen dan perwakilan mahasiswa. Komposisi tim 

ini hendaknya bukan hanya dari staf perlengkapan tapi 

hendaknya melibatkan juga tenaga akademik/dosen dan 

mahasiswa sebagai user utama dari fasili tas pembelajaran 

yang ada di fakultas/universitas. 

4. Langkah keempat pada model CFUQ faculty facility assesment 

adalah Analisis Data dan Resume Hasil Assesment dan 

Pelaporan. Untuk memudahkan rencana tindak lanjut 

terhadap hasil asesmen yang telah dilakukan, maka dilakukan 

penentuan skala prioritas terhadap fasilitas pembelajaran 

yang perlu mendapat penanganan atau tindakan. Penentuan 
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skala prioritas ini menggunakan pendekatan ”traffic light 

management” (manajemen lampu lalu lintas) Merah, Kuning 

dan Hijau. Penentuan skala prioritas fasilitas pembelajaran 

yang memerlukan perhatian dan tindakan didasarkan pada 

hasil pemetaan kondisi, fungsionalitas, utilitas dan kualitas 

fasilitas tersebut. Klasifikasi fasilitas pembelajaran 

berdasarkan hasil resume CFUQ dibagi dalam 3 kelompok 

dengan menggunakan pendekatan metode manajemen 

identifikasi masalah dengan pendekatan management traffic 

light (manajemen lampu lalu lintas), yaitu: 

a. Kelompok Fasilitas Pembelajaran Merah: Kelompok 

fasilitas pembelajaran  yang memiliki kondisi, 

fungsionalitas, utilitas dan kualitas yang memiliki tingkat 

kerusakan yang parah atau tidak layak lagi digunakan. 

Rekomendasi atas fasilitas pembelajaran dalam kategori 

ini adalah membutuhkan penanganganan, misalnya 

penggantian, renovasi atau pembaharuan yang bersifat 

segera (prioritas pertama) 

b. Kelompok Fasilitas Pembelajaran Kuning: Fasilitas 

pembelajaran yang masuk dalam kategori adalah fasilitas 

pembelajaran yang masih layak digunakan namun 

kondisi, fungsionalitas, utilitas dan kualitasnya tidak 

maksimal atau mengalami kerusakan yang bersifat ringan 

sampai sedang (moderate rate). Kelompok fasilitas 

pembelajaran ini diasumsikan memiliki  potensi 

kecendrungan akan menjadi kurang baik dan 

memerlukan penanganan perbaikan/penggantian 

(prioritas kedua) 
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c. Kelompok Fasilitas Pembelajaran Hijau, adalah kelompok 

fasilitas pembelajaran yang relatif dengan kondisi, 

fungsionalitas, utilitas dan kualitas yang cukup baik, 

namun masih memerlukan penguatan atau peningkatan 

kualitas lebih lanjut agar kondisi tersebut  dapat  

dipertahankan dan ditingkatkan lebih baik dari kondisi 

sekarang (prioritas ketiga) 

5. Langkah kelima dalam model CFUQ faculty facility assesment 

adalah Tindak Lanjut atau follow up dari pelaksanaan dan 

analisis data hasil assesmen. Tindak lanjut yang dilakukan 

berdasarkan hasil dari rekomendasi prioritas tindakan yang 

harus dan akan dilakukan. Jenis tindakan atau kegiatan yang 

dilakukan  adalah melakukan tindak lanjut terhadapAnalisis 

Data dan Resume Hasil Assesment dan Pelaporan. Untuk 

memudahkan rencana tindak lanjut terhadap hasil asesmen 

yang telah dilakukan, maka dilakukan adalah perbaikan, 

perawatan, penggantian, renovasi atau pembaharuan fasilitas 

pembelajaran.  

6. Langkah keenam dalam model ini adalah langkah adapatasi 

dan pengembangan model lebih lanjut. Diharapkan bilamana 

model ini telah diimplementasikan maka output akhirnya 

adalah melakukan pengembangan lebih lanjut berupa 

Database Fasilitas Pembelajaran dan Sistem Informasi 

Fasilitas Pembelajaran (SIFP). Database ataupun sistem 

informasi ini memuat antara lain informasi tentang daftar 

ruangan, denah ruangan, Resume Informasi fasilitas 

Ruangan, dan data fasilitas pembelajaran. Deskripsi singkat 

tentang sistem informasi fasilitas disajikan pada diagram 

berikut:  
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Gambar 5 Usulan Sistem Informasi Fasilitas Pembelajaran (SIMF) 

 
Deskripsi dan ilustrasi usulan Sistem Informasi Fasilitas 

Pembelajaran (SIMF) seperti pada diagram di atas mencakup 

informasi tentang ruangan dan fasilitas pembelajaran yang 

terdapat dalam ruangan kuliah. Pada menu Resume Ruang, 

misalnya, dapat saja berisi informasi tentang ruangan-ruangan 

mana saja dari seluruh ruang kuliah yang ada pada Fakultas X 

yang saat ini sedang digunakan ataupun sebaliknya informasi 

tentang ruang kuliah yang pada jam/saat itu sedang kosong atau 

tidak digunakan. 

Contoh lain, informasi yang termuat dalam SIMF adalah 

informasi  jumlah kursi yang tersedia dalam  ruangan x, y dan w. 

Dengan penggunaan sistem informasi ini, data dan informasi 

tentang jumlah kursi tersebut dapat diperbaharuai atau di up date 

sesuai dengan kebutuhan dan dilakukan pembaharuan data 

berdasarkan hasil evaluasi atau assesment atau penilaian dari 

CFUQ faculty facility assesment yang menjadi dara untuk 

pengembangan sistem informasi ini.  
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Demikian pula informasi-informasi terkait berapa lama 

satu ruangan digunakan oleh satu mata kuliah tertentu ataupun 

informasi berapa lama total penggunaan suatu ruangan pada 

hari-hari tertentu dan rekapitulasi harian/mingguan/bulanan dan 

semster dari penggunaan ruangan kualih tertentu. 

Untuk mengetahui proporsi atau banyaknya space atau 

ruang yang diperuntukkan untuk kegiatan perkuliahan, atau 

ruangan untuk laboratorium ataupun untuk kegiatan 

administratif, seluruhnya dapat diintegrasikan dalam sistem 

informasi ini.  

 
D. Mekanisme dan Prinsip Kerja untuk Mendukung 

Penerapan CFUQ Model 
Setelah model CFUQ faculty facility assesment ini 

dikembangkan, maka terdapat  beberapa hal yang menjadi faktor 

pendukung dalam implementasi dari model ini. Faktor 

pendukung tersebut adantara lain: mekanisme pemeliharaan 

fasilitas pembelajaran, mekanisme penggantian dan mekanisme 

penggantian/ renovasi atau pembaharuan. 

 
Pemeliharaan Fasilitas Pembelajaran 

Pemeliharaan fasilitas pembelajaran (FP) adalah kegiatan 

menjaga dan memperbaiki seluruh bentuk/ jenis fasilitas 

pembelajaran agar dapat dioperasikan dan berfungsi sesuai 

harapan. Menjaga berarti “melindungi dan mempertahankan” 

agar FP tetap berada dalam kondisi yang siap digunakan. Ada pun 

memperbaiki berarti melakukan upaya atau kegiatan agar FP 

kembali dalam kondisi siap dioperasikan karena terjadinya 
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kerusakan, atau karena adanya penurunan kualitas FP 

bersangkutan. 

Mekanisme pemeliharaan dapat dilakukan oleh pihak 

dalam dan bertempat di lingkungan UNG, dilaksanakan 

bertempat di luar dan oleh pihak luar UNG, atau dilaksanakan 

oleh pihak luar dengan bertempat di dalam lingkungan UNG. 

Sebuah pemeliharaan mencakup kegiatan: 

 Pengajuan permohonan,  

 Pemeriksaan (pengecekan) alokasi dana,  

 Pemeriksaan lapangan,  

 Penyusunan RAB,  

 Verifikasi RAB,  

 Pemberian persetujuan Bagian Keuangan,  

 Pelaksanaan pemeliharaan,  

 Pembuatan laporan.  

 

Secara umum tahap-tahap pemeliharaan mencakup: 

1. Perencanaan pemeliharaan. Pemeliharaan ini dimaksudkan 

untuk prasarana dan sarana yang terencana baik terjadwal 

secara eksplisit maupun yang tidak terjadwal (bagi yang sulit 

diprediksi waktunya). Penyusunan perencanaan 

pemeliharaan harus didasari anggaran, metode, jadwal, dan 

sumber daya. Di sisi lain perencanaan pemeliharaan yang 

mengacu pada daftar nventaris barang.  

2. Pelaksanaan pemeliharaan. Berdasarkan pengecekan, jika 

pelaksanaan telah memenuhi syarat pemeliharaan, maka 

pemeliharaan selesai, tetpi bila masih ada kekurangan dalam 
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pelaksanaan perbikan tersebut, maka perlu dilakukan revisi 

kegiatan pemeliharaan.  

3. Pemeriksaan. Memastikan semua hasil pelaksanaan dari 

pemeliharaan sesuai rencana dan tujuan. Jika pelasanaan 

belum sesuai rencana maka perlu dilakukan penyempurnaan 

dan jika telah sesuai maka pemeliharaan selesai  

Mekanisme dan prosedur umum pemeliharaan fasilitas 

pembelajaran, seperti pada diagram di bawah ini: 

 
Gambar 6 Mekanisme dan prosedur umum pemeliharaan 

fasilitas pembelajaran 
 
Sementara mekanisme pemeliharan dan perbaikan 

fasilitas pembelajaran secara detail langkah-langkahnya disajikan 

pada tabel berikut: 

Ya 

Tidak 

Mulai 

Anggaran, 
metode, jadwal, 

sumber daya 

Draft 
inventaris FP 

Perencanaan 

Selesai 

Pelaksanaan 

Pemeriksaan 

Tidak 
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Tabel 7 Mekanisme dan Prosedur Pemeliharaan  
dan perbaikan Fasilitas Pembelajaran 

No Komponen Kriteria Indikator dan Aktivitas 
1 Perawatan 

Fasilitas 
Pembelajaran 

Pembuatan 
rencana kerja 
atau workplan 
baik rut in, 
general/  
umum, 
maupun 
insidensial 

 Tersusunnya dengan lengkap rencana 
perawatan 

 Terencananya dengan jelas kategori 
perawatan rut in, umum .tugas–tugas 
insidental 

 Tersusunnya semua objek fasilitas 
pembelajaran dalam perencanaan 
perawatan 

  Pembuatan 
peta kerja 
(work 
mapping) 

 Tersusunnya peta kerja perawatan yang 
memuat waktu, alat, petugas, biaya, 
tempat dan karakterist ik lainnya yang 
berkaitan dengan perawatan 

 Tersajikannya secara tertulis peta kerja 
perawatan 

  Pelaksanaan 
perawatan 

 Terlaksananya perawatan yang sesuai 
dengan rencana waktu, alat, petugas, dan 
tempat serta karakterist ik/ kekhususan 
lainnya 

  Pengawasan 
perawatan 

 Terawasinya dengan baik semua rencana 
dan pelaksanaan perawatan 

  Administrasi 
dan Pelaporan

 Terdokumentasikannya seluruh catatan 
rencana, dan proses perawatan 

 Terdokumentasinya semua catatan hasil 
dari proses perawatan 

 Terciptanya pendokumentasian yang 
rapi/ teratur dan sistematis, Mudah 
ditemukan ketika diperlukan dan 
tersimpan aman 

 Terlaporkannya dan terdokumentasinya 
hasil kerja perawatan pemeliharaan 

2 Pengajuan 
permohonan 
perbaikan 

Persiapan  Permohonan: Surat permohonan 
ditandatangani pimpinan unit kerja 
pengaju 

 Karakterist ik objek FP terdeskrispi 
dengan jelas  

 Karakterist ik kerusakan atau penurunan 
kualitas objek FP terdeskrispikan dengan 
rinci dan jelas 
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No Komponen Kriteria Indikator dan Aktivitas 
 Surat permohonan ditujukan pada BSP 

dan ditembuskan kepada WR II 
  Identifikasi 

rencana 
perbaikan & 
perbaikan 

 Teridentifikasinya dengan jelas oleh t im 
kerja apakah perbaikan SP tersebut 
terjadwalkan ataukah t idak 

 Teridentifikasinya dengan jelas apakah 
perbaikan FP tersebut telah dianggarkan 
atau t idak : Jika telah dianggarkan t im  
mengklarifikasi ke bagian keuangan: Jika 
belum dianggarkan t im harus menyusun 
RAB 

  Pemeriksaan 
lapangan 

 Teridentifikasinya dengan jelas 
karakterist ik objek FP yang akan 
diperbaiki 

 Teridentifikasinya dengan jelas dengan 
rinci karakterist ik kerusakan atau objek 
FP tersebut 

 Tersajikannya secara tertulis dengan jelas 
dan rinci tentang kerusakan 

 Terdokumentasikannya dengan baik 
catatan kerusakan tsb 

  Penyusunan 
& verifikasi 
RAB 

 Unit kerja mengajukan kebutuhan 
anggaran perbaikan 

 Tersusunnya RAB jika biaya perbaikan 
yang diajukan belum dianggarkan 

 Tim melakukan verifikasi terhadap harga 
satuan bahan yang telah disusun (RAB) 

 Tim mengajukan persetujuan kepada bag 
keuangan tentang hasil verifikasi harga 

  Pemberian 
persetujuan 

 Bagian Keuangan memberikan 
persetujuan pelaksanaan pemeliharaan 
atas RAB tersebut 

  Administrasi 
dan pelaporan

 Terdokumentasikannya seluruh hasil dari 
proses perbaikan 

 Terciptanya pendokumentasian yang 
rapi, sistematis, mudah ditemukan ketika 
diperlukan, tersimpan aman 

 Terlaporkannya oleh Tim tentang 
perbaikan tersebut 
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Prosedur Pemeliharaan Ruang Kuliah 
Ruang kuliah yang dimaksud adalah seluruh tempat dalam 

bangunan baik yang dibatasi empat dinding secara tertutup 

maupun yang berada di bawah atap bangunan secara terbuka 

tanpa dinding yang berada di lingkungan UNG. Gambar 5.19 

mencerminkan proses pemeliharaan ruang kuliah.  

 
Gambar 7 Mekanisme dan Prosedur Pemeliharaan Ruang Kuliah 

Ada pun langkah yang ditempuh dalam pemeliharaan ruang 

sebagai berikut: 

a. Penyusunan rencana untuk pemeliharaan rutin/ terjadwal, 

maupun yang insidensial. Tugas ini meliputi penyusunan peta 

kerja, sistem pemeriksaan penyelesaian/pencapaian target 

pekerjaan untuk bulanan, dan sekaligus melaporkan 

pencapaian target pekerjaan bulan yang lalu.  

b. Pelaksanaan pemeliharaan yakni pihak operator 

pemeliharaan ruang melakukan tugas pemeliharaannya.  
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c. Pemeriksaan dimaskudkan untuk mengetahui capaian target 

pekerjaan baik dari sisi kualitas hasil kerja maupun target 

waktu yang ditentukan. Jika pekerjaan tidak sesuai maka 

perlu revisi dan jika memenuhi capaian target atau sesuai 

rencana maka perlu langkah pelaporan dan 

pengadministrasian.  

d. Pengadministrasian dan pelaporan membukukan dan 

menyimpan serta melaporkan dari petugas pemeliharaan ke 

bagian Sarana dan Prasarana/Perlengkapan catatan-catan 

proses pemeliharaan yang berisi antara lain pencapaian target 

pekerjaan bulan yang lalu dan rencana kerja bulan yang akan 

datang.  

 
Prosedur Perbaikan Fasilitas Pembelajaran 

Perbaikan fasilitas pembelajaran adalah upaya 

mengembalikan kondisi FP karena adanya kerusakan sehingga 

atas usaha tersebut FP dapat berfungsi sebagaimana diharapkan. 

Tahap-tahap perbaikan fasilitas pembelajaran adalah, sebagai 

berikut: 

1. Menginventarisasi karakteristik kerusakan dengan dasar 

pengajuan informasi kerusakan dari unit kerja atau pengguna  

2. Mengidentifikasi penyebab terjadinya kerusakan dan 

mengklarifikasikannya berdasarkan RAB, arsip data teknis, 

info produk, metode, jadwal, sumberdaya 

3. Menysun rencana perbaikan berdasarkan hasil identifikasi 

(pencarian penyebab) kerusakan  

4. Pelaksanaan perbaikan yang sesuai dengan RAB, arsip data 

teknis, info produk, metode, jadwal, dan sumber daya.  
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5. Memeriksa hasl dari perbaikan dan jika masih belum sesuai 

harapan, maka perlu perencanaan ulang atau hanya merevisi 

pelaksanaan perbaikan. Jika seluruh pelaksanaan telah sesuai 

rencana maka proses perbaikan selesai.  

 
Gambar 8 Mekanisme dan Prosedur  
Perbaikan Fasilitas Pembelajaran 

 
Mekanisme dan Prosedur Penggantian Fasilitas 
Pembelajaran 

Penggantian yang dimaksud adalah menggganti sebuah 

fasilitas pembelajaran yang harus dilakukan karena kerusakan, 

sehingga atas usaha tersebut  fasilitas pembelajaran dapat  

berfungsi sebagaimana diharapkan. Penggantian dapat berupa 

bahagian, sebahagian atau  penggantian unit utuh dan 

keseluruhan fasilitas pembelajaran. Tahap-tahap penggantian 

mencakup: 

a. Menginventarisasi karakteristik kerusakan dengan dasar 

pengajuan informasi kerusakan dari unit kerja atau pengguna 

b. Mencari penyebab terjadinya kerusakan dan klarifikasi 
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berdasarkan RAB, arsip data teknis, info produk, metode, 

jadwal, sumberdaya.  

c. Melaksanakan penggantian sesuai dengan RAB, arsip data 

teknis, info produk, metode, jadwal, dan sumberdaya.  

d. Memeriksa hasil kerja penggantian jika belum sesuai harapan 

maka perlu mencari penyebabnya, dan merevisi penggantian 

tersebut. Sebaliknya jika penggantian telah sesuai harapan 

maka proses dianggap telah selesai.  

 
Gambar 9 Mekanisme dan Prosedur Penggantian  

Fasilitas Pembelajaran 
 

Mekanismen dan Prosedur Renovasi Fasilitas 
Pembelajaran 

Renovasi adalah upaya memperbaharui, meremajakan atau 

memperbaiki sebagian gedung atau ruang kuliah di lingkungan 

UNG. Gambar 5.21 menunjukkan alur renovasi yang akan 

dilaksanakan. 
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Gambar 10 Mekanisme dan Prosedur Renovasi  

Fasilitas Pembelajaran 
 

Sementara rincian dan langkah kerjanya adalah sebagai 

berikut: 

1. Menginvetarisasi kebutuhan yang disertai proposal  

2. Membuat perencanaan renovasi yang disertai oleh anggaran, 

metode, jadwal, gambar, dan spesifikasi rinci atas pekerjaan 

yang diusul.  

3. Mengonsultasikan rencana renovasi tersebut kepada pihak 

yang kompeten (staf di dalam atau luar USD) untuk pekerjaan 

tersebut, kemudian menampung saran-saran yang 

disampaikannya.  

4. Pelaksanaan renovasi yang sesuai dengan anggaran, metode, 

jadwal, gambar dan spesifikasi yang telah dirancang, sehingga 

mencapai hasil yang diharapkan  
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Output dan indikator keberhasilan implementasi CFUQ 
Model 

Salah cara untuk mengukur sejauhmana tingkat  

keberhasilan dari pengembangan model ini adalah  output atau 

indikator kinerja. Adapun indikator kinerja yang dapat dijadikan 

ukuran antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Rerata waktu yang dibutuhkan untuk pengadaan dengan 

kondisi ringan maksimal 2 minggu, kondisi sedang maksimal 

1 bulan dan kondisi berat maksimal 3 bulan.  

2. Rerata waktu yang dibutuhkan untuk menelusur data 

inventarisasi maksimal 5 menit.  

3. Persentase kondisi barang siap digunakan sewaktu 

dibutuhkan minimal 95%. 

4. Rerata tingkat kepuasan pengguna minimal 8  

(dalam skala 1-10).  

5. Persentase partisipasi staf dalam program peningkatan 

kemampuan profesional dan ketrampilan minimal 25% per 

tahun. 

 
E. Keterbatasan Penelit ian 

Meskipun secara umum penelitian ini dapat dilaksanakan 

sesuai dengan jadwal, namun dalam pelaksanaannya terdapat  

berbagai kendala dan kesulitan yang paling tidak menghambat 

pencapaian target sepenuhnya dari penelitian ini. Beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Aspek utilitas fasili tas pembelajaran, misalnya penggunaan 

LCD dalam pembelajaran pada umumnya mengalami 

kesulitan untuk mendapatkan data dan informasi sebab tidak 
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tersedia log data penggunaan LCD. Bila tersedia catatan atau 

log data penggunaan fasilitas pembelajaran di setiap jurusan 

amaka akan memungkinkan untuk dilakukan perhitungan 

terhadap utilitas fasilitas pembelajaran. Demikian pula 

fasilitas LCD yang terpasang permanen pada ruangan kuliah 

juga tidak memiliki log atau catatan penggunaan. Pentingnya 

catatan penggunaan fasilitas LCD ini antara lain menjadi data 

dasar atau informasi untuk mengetahui durasi waktu 

penggunaan yang telah digunakan pada LCD tertentu, 

sehingga dapat diprediksi kapan masa atau waktu LCD 

tersebut akan mengalami masa perbaikan ataupun 

penggantian dikarenakan waktu atau durasi penggunaan 

telah mencukupi sesuai dengan petunjuk teknis pada fasilitas 

tersebut.   

2. Aspek fungsionalitas ruang juga menjadi kendala dalam 

penilaian, sebab terdapat beberapa ruang yang merupakan 

ruang laboratorium namun digunakan dalam kegiatan 

perkuliahan, sebaliknya beberapa kegiatan yang mestinya 

menggunakan laboratorium tetapi pelaksanaannya 

dilaksanakan di ruang kuliah. 

3. Fungsionalitas dan utilitas ruang umumnya tidak mengikuti 

jadwal yang terdapat  di SIAT. Pergeseran dan perubahan 

jadwal sesuai dengan kondisi juga sangat menyulitkan untuk 

menilai dan mengukur fungsionalitas dan utilitas. Selain itu 

labeling ruang juga tidak dilakukan untuk semua ruangan 

yang menjadi obyek observasi, padahal labeling informasi 

penggunaan ruang adalah hal penting untuk mengetahui 
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penggunaan ruangan. 

4. Aspek kualitas yang merupakan nilai akumulasi dari aspek 

kondisi, fungsionalitas dan utilitas dalam penelitian ini belum 

dapat ditentukan, sebab penilaian aspek kondisi, 

fungsionalitas dan utilitas fasilitas pembelajaran belum dapat 

dinilai secara menyeluruh. 

5. Uji coba model ini belum dapat dilaksanakan, mengingat 

kegiatan uji coba harus melibatkan secara menyeluruh pihak 

universitas dan fakultas serta harus disinkronisasiikan 

dengan sistem perencanaan yang sedang berlangsung baik di 

tingkat fakultas maupun universitas. Sebagai solusi untuk uji 

coba ini, peneliti telah melakukan diskusi terbatas dengan 

beberapa staf dosen, mahasiswa dan staf perlengkapan 

tentang model ini. Masukan dan koreksi serta perbaikan 

terhadap model yang diusulkan telah dimasukkan dalam 

pengembangan model CFUQ faculty facility assesment ini.   

6. Pertanyaan tentang sejauh mana hasil implementasi model 

CFUQ faculty facility assessment dalam mendukung 

penguatan mutu fasilitas dan sarana prasarana 

pembelajaran pada tingkat fakultas, belum dapat terjawab 

secara utuh dalam penelitian ini. Hal ini karena uji coba 

implementasi terhadap model ini belum dilakukan karena 

keterbatasan waktu. Keseluruhan waktu penelitian yang 

telah dilaksanakan adalah selama 4 empat) bulan terhitung 

sejak penandatangan kontrak penelitian. Oleh sebab itu, 

beberapa langkah dalam penelitian masih harus dilakukan 

dalam rangka melengkapi dan meyempurnakan draft awal 
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model CFUQ yang telah dikembangkan. Kegiatan 

interview/wawancara dengan user fasilitas/sarana dan 

prasarana pembelajaran tetap harus dilaksanakan setelah uji 

coba model ini telah dilakukan. User dalam hal ini adalah 

mahasiswa, dosen dan staf administrasi serta pihak 

manajemen fakultas dengan user fasiltas untuk melihat 

kefektifan dan manfaat dari pengembangan model CFUQ 

Facuty Faciity Assessment. Selain itu, juga akan dilakukan 

Tematic Focus Group Discussion, yaitu wawancara berfokus 

tema fasilitas/sarana dan prasarana pembelajaran 

merupakan lanjutan dari interview tunggal. Teknik ini 

digunakan untuk konfirmasi ulang permasalahan yang 

ditanyakan dan dilakukan brainstorming terkait tema 

penelitian 

Tahap selanjutnya, yang juga masih harus dilakukan 

untuk kesempurnaan hasil penelitian ini adalah melakukan uji 

coba produk dan validasi ahli. Revisi dan penyempurnaan produk 

akan dilakukan berdasarkan hasil dari uji coba dan validasi ahli. 

Setelah uji empirik diharapkan akan dilakukan revisi akhir 

sebelum produk pengembangan ini dapat diimplementasikan 

secara ril di lapangan. 
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BAB 5 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian terhadap fasilitas pembelajaran pada tiga 
fakultas tersebut di atas menunjukkan bahwa: 
1. Secara umumnya kondisi fasilitas pembelajaran rata-rata 

dalam kondisi baik. Namun demikian terdapat beberapa 
fasilitas yang kondisinya tidak atau belum memenuhi 
persyaratan untuk kegiatan pembelajaran antara lain: 
kursi/bangku mahasiswa 

2. Standarisasi kondisi fasili tas pembelajaran, menunjukkan 
bahwa beberapa fasilitas pembelajaran belum terstandarisasi 
antara satu ruangan dengan ruangan lainnya. Fasilitas-
fasilitas yang tidak terstandarsasi antara lain: meja dosen, 
kursi dosen dan papan tulis/white board. Aspek tidak 
terstandarisasinya fasilitas tersebut baik dari sisi bentuk, 
jenis dan ukuran. 

3. Secara umum fungsionalitas ruangan perkuliahan dan ruang 
laboratorium telah memenuhi kriteria fungsionalitas, yaitu 
telah sesuai dengan pemanfataanya. Namun demikian masih 
terdapat beberapa ruang yang belum maksimal memenuhi 
aspek fungsionalitasnya. 

4. Fungsionalitas ruang menunjukkan bahwa sistem labeling 
informasi penggunaan ruang belum dilakukan secara 
sistemtis. Sebahagian besar ruang kuliah belum diberi label 
informasi tentang penggunaan ruangan, padahal aspek 
funsgsionalitas menekankan pent ingnya informasi tentang 
penggunaan ruangan agar dapat ditentukan jadwal dan 
bentuk kegiatan dalam memanfaatkan/menggunakan 
ruangan tersebut. 
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5. Tingkat utilitas ruang di Fakultas Ilmu Pendidikan adalah 
26%, termasuk dalam kategori sesuai, dimana rentang 
kategorinya antara 25% – 35%. 

6. Kegiatan monitoring dan evaluasi terkait  dengan fasilitas 
pembelajaran belum dilakukan secara rutin pada fakultas 
yang menjadi sampel penelitian ini 

7. Penguatan Mutu Sarana Prasarana Pembelajaran hanya dapat 
dicapai melalui proses pelaksanaan manajemen sarana dan 
prasarana yang dilakukan secara profesional mulai dari 
pengadaan, pendayagunaan, serta pemeliharaan sarana dan 
prasarana pembelajaran yang teratur dan baik. Kebutuhan  
adanya sarana dan prasarana pembelajaran yang lengkap dan 
memadai serta selalu dalam keadaan siap pakai dapat 
membantu proses pembelajaran dalam perkuliahan dengan 
baik, pembelajaran menjadi lebih menarik dengan 
memungkinkan pemanfaatan berbagai macam variasi metode 
pembelajaran. Layanan manajemen/pengelolaan sarana 
prasarana pembelajaran yang teratur dan memadai dengan 
memperhatikan aspek CFUQ  dapat  meningkatkan mutu 
fasilitas pembelajaran yang meiliputi tiga dimensi 
keberhasilan, yaitu: hasil guna, tepat guna, dan daya guna.  

8. Pengelolaan sarana dan prasarana pembelajaran pada 
dasarnya perlu dilakukan secara profesional agar semua 
sarana dan prasarana yang tersedia dapat digunakan untuk 
mendukung efektifitas pencapaian target pembelajaran. 

 
B. Saran 

Beberapa saran yang dapat dikemukan berdasarkan hasil 
penelitian antara lain: 
1. Respon dan tindakan terhadap perawatan, perbaikan, 

penggantian serta pembaharuan terhadap fasilitas 
pembelajaran, seperti kursi mahasiswa, meja dosen, kursi 
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dosen perlu menjadi prioritas dalam perencanaan dan 
implementasi manajemen fasilitas baik di tingkat  fakultas 
maupun universitas, mengingat fasilitas-fasilitas 
pembelajaran tersebut digunakan dengan tingkat 
penggunaan yang tinggi dan dugunakan stiao waktu dalam 
menunjang proses pembelajarn/perkuliahan. 

2. Standarisasi terhadap seluruh fasilitas pembelajaran pada 
semua faultas perlu dipertimbangkan sebagai salah satu 
indikator peningkatan mutu fasili tas pembelajaran. 

3. Fungsionalitas ruang perlu mendapat  perhatian untuk 
memaksimalkan fungsi peruntukan setiap ruangan. 

4. Maksimalisasi terhadap utili tas ruang perlu lebih 
ditingkatkan, untuk menghindari atau mengurangi iddle 
capacity atau kapasitas ruang yang tidak digunakan, dengan 
jalan memperbaiki sistem penjadwalan dan meminimalisir 
pergeseran ataupun perubahan jadwal perkuliahan. Bilamana 
tidak dapat dihindari terjadinya perubahan atau pergeseran 
jadwal perkuliahan perlu tetap melakukan koordninasi pada 
bahagian SIAT untuk senantiasa updating atau pembaharuan 
data utili tas ruangan. 

5. Kegiatan monitoring, evaluasi ataipun assesment penilaian 
tehadap kondisi, fungsionalitas, utilitas dan kualitas fasilitas 
pembelajaran perlu dilakukan secara teratur dan terjadwal 
dan tidak dilakukan dalam rentang waktu yang lama, 
misalnya setiap sebulan dilakuan monitoring. 

6. Log atau catatan penggunaan fasilitas pembelajaran, misalnya 
penggunaan LCD idelanya mulai dapat dilakukan untuk 
memudahkan pengumpulan informasi terhadap waktu dan 
durasi penggunaan fasilitas tersebut. 
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KUSIONER ASSESMENT FASILITAS PEMBELAJARAN 
 

PETUNJUK 
Lingkarilah salah satu jawaban yang menurut Anda sesuai dengan 
pendapat/pengetahuan/pengalaman Anda terkait dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
ada di bawah ini: 

1. Apakah universitas/fakultas memiliki dokumen tertulis tentang 
perencanaan perawatan fasilitas pembelajaran  yang menjadi acuan dalam 
pelaksanaan perawatan/pemeliharaan fasilitas pembelajaran?   
A. Ya 
B. Tidak 
C. Tidak tahu 

2. Apakah perencanaan perawatan/pemeliharaan fasilitas pembelajaran 
adalah bahagian dari perencanaan universitas/ fakultas? 
A. Ya 
B. Tidak 
C. Tidak tahu 

3. Pihak-pihak yang dilibatkan dalam perencanaan pememliharaan/ 
perawatan/pengadaan fasilitas pembelajaran: 
(Jawaban bisa lebih dari satu alternative pilihan) 
A. Rektor  
B. Wakil Rektor 
C. Dekan 
D. Wakil Dekan 
E. Ketua Jurusan 
F. Perwakilan Dosen 
G. Bahagian Perlengkapan di tingkat universitas 
H. Bahagian Perlengkapan di tingkat fakultas 
I. Bahagian Akademik di tingkat universitas 
J. Bahagian Akademik di tingkat fakultas 
K. Perwakilan mahasiswa 
L. Tidak tahu 

4. Durasi waktu perencanaan perawatan/perbaikan fasilitas pembelajaran 
(Jawaban bisa lebih dari satu alternative pilihan) 
A. 1 bulan 
B. 3 bulan 
C. 6 bulan 
D. 1 tahun 
E. 2 tahun 
F. 3 tahun 
G. 5 tahun 
H. Tidak tahu 
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5. Seberapa sering durasi waktu perencanaan perawatan/perbaikan fasilitas 
pembelajaran tersebut diperbaharui 
(Jawaban bisa lebih dari satu alternative pilihan) 
A. Setiap 1 bulan 
B. Setiap 3 bulan 
C. Setiap 6 bulan 
D. Setiap 1 tahun 
E. Setiap 2 tahun 
F. Setiap 3 tahun 
G. Setiap 5 tahun 
H. Tidak tahu 

6. Hal-hal apa yang mendasari dilakukan perubahan/pembaharuan 
perencanaan perwatan/perbaikan fasilitas pembelajaran: 
A. Untuk kegiatan perawatan rutin 
B. Untuk kegiatan prefentif 
C. Tidak tahu 

7. Universitas/Fakultas melaksanakan pemeliharaan fasilitas pembelajaran 
dengan pemenuhan aspek-aspek: (1) pemeliharaan ringan, (2) 
pemeliharaan sedang, (3) penggantian, (4) dilakukan berkala/rutin, (5) 
terdapat sarpras pendukung pemeliharaan, (6) dan sebagainya, pada tahun 
terakhir mencapai: 
A. ≥  4 aspek 
B. 3 aspek 
C. 2 aspek 
D. 1 aspek 

8. Universitas(Fakultas mengembangkan perencanaan kebutuhan bangunan, 
inventarisasi bangunan, dan lainnya: 
A. Ya 
B. Tidak 
C. Tidak tahu 

 
 

TERIMA KASIH
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